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BAB I

PANDAIIULUAN

A. LATAR BELAKANG MASALAH

Agama merupakan suatu kepercayaan yang memberi ajaran tertentu pada

diri manusia, dengan harapan manusia mengaenal akan adanya Tuhan yang

mencipatakan dan mengatur seisi alam ini. Begitu juga agama Islam yang

ajarannya menginginkan adanya keadilan dan persatuan, pada setiap kehidupan

manusia atau umatnya, yang mana di Islam persoalan aqidah sangatlah

mendominan sekali bagi setiap pengikutnya.

Islam menganggap dan menetapkan bahwa menyampaikan sebuah ajaranya

itu, melalui Rasul atauNabinya yang diambil dari kitab Al-Qur'an yang nantinya

dapat disampaikan dari wahyu tersebut pada umat-umatnya. Kata wahyu dengan

artian bimbingan kepada manusia maupun kepada benda-benda mati, tumbuh-

tumbuhan dan binatang-binatang. 
I

Kemidian para nabi bertindak sebagai penerima yang menyampaikan

pesan-pesan kepada manusia. Mereka adalah manusia-manusia pilihan yang

mempunyai atau telah memenuhi persyaratan untuk menerima pesan-pesan

tersebut diatas. Dan tentunya dan sini, kita mempertanyakan siapa-siapa yang

, Mretadhu Muthahari, Falxfah Kenabian., (Jakarta:Pustaka Hidayah, l99l), hlm. 7

L
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2

harus harus dijadikan dan yang sudah mempunyai syarat-syarat kenabian tersebut-

Penyampaian ajaranya itu melalui nabi untuk memenui umatnya sebagai mana

telah tercantum dalam firman Allah sebagai berikut:

giLlJq f+lt Oai;n. f:lo Leb ;-,t iS-rlil rt^ cJ-f-,l #i* ril

.(\ Y A ;+rJl; drJ -iy-l

Artinya: Senmguhnya telah datang kepadamu seorang Rosul dari bangsa kamu- 
senndiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat ( keimanan dan

lrebahagiaan ) mu, terhadap orang-orang mu'min ia amot pengasih lagi

penyayang ( S.Q AT-Taubah Ayat 128 )'

Namun kita tidak bisa akan tahu jumlah dan siapa saja itu. Akan tetapi

semua itu hanyalah Allah yang dapat mengetaui segalanya dan yang memberikan

keputusan bahwa merekalah yang pantas mendapatkan gelar sebagai nabi, sepereti

apa yang dikatakan dalam Al-Qur'an "Allah lebih mengetahui dimana (seharusnya)

menerimakan tugas kerosulan". (QS. Al-An'am : 6 
" 

124)'

Nabi merupakan manusia yang berbeda dengan manusia lainnya yang

mana, dalam diri nabi tersimpan beberapa karakteristik yang dipunyainya; suatu

misal mukjizat, setiap rasul diangkat oleh Tuhan diberi anugrah kemampuan luar

biasa dengan mana, ia bisa melakukan tindakan-tindakan tertentu yang tidak bisa

dilakukan oleh manusia biasa.s Kedua, '[shmah. bahrva mereka itu te{aga dari

2 Departemen Agama RI, AlQur'an dan Teriemahanya, (Jakarta)' hlm' Q' 7cz
3 Murtadha Muthahhari, op ciL hlm. l0-
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perbuatan dgsa dan kckctiruan para Nahi tidak dipengaruhi olch nalsu-nalsLr

hadani, ticlak pcmah hcrhuat dosa ataupun kckcliruan dalarn tindakan-tindakan

mereka. ''

Dcngarr tlcruikialt di dalarn lslurtr rtutyorttas itlirlttl Yill4l rncrl.icllskan l'irlritrrt

tentang kenabian mengakui bahua Allah rncrnilih nranusiil vang di.iadikan sc()rang

nabi, yang scsuai dcngan karaktcristik dr atas tadi. ada dua puluh lirna nahi yang

tercantum dalam Al-Qur'an, dan semuany'a satu persatu nrungkin kita selaku urltat

Islarn telah pahatlt nama-nama Nabi tersebut, YanB diarvali Nabi Adam dan

diakhiri Nabi Muhamnrad SAW. I)ari laham lsrschut namun ada satu laharn Islarn

yang menamakan dirinya aliran Ahmadiyah Qodian keluar dari jalur tersebut,

dengan memberikan laham bahrva Nabi Mulramtnad bukanlah nabi l'ang terakhir

di dunia ini, akan tctapi ada scorang nabi setclahlrya Nabr Muhatnlnad tcrsctrut

yaitu Mirza Ghularn Ahmad. yang rncrcka ntcnganggap hahrva Mirzalah nabi

terakhir tersebut. Anggapan senlacam itu mcrupakan penyimpulan ajarannya

rn6ngenai tiga hal : ( l) pcnyaliban Nahi lsa as. (2) Al-Mahdi yang diianiikan akan

rriurteul cli akhir zafirrnclan (3) tentang peghapusan bcnjtihad. 
t

Mitza Ghulam merupakan Al'Mahdi yang nanlinya akan turun ke dunia ini di

sjkhir zatnan, yang akan memberikan atau mcluruskan keadaan manusia di saat

batryak kcrusakan-kerusakan vang mcnimpanya dalam arli tentang aqidahnya

dengan aj aran-ajarannya.

l lhitl, hlffi n
t 

Sir Muhamnrnd kltral, !ittttt itrtr Ahnrtlnm,leri Machunr llusairr, Islam dan Ahrnadiyah
jawaban tcrltadop pertanv&arr-perlany6an Jawahar lal Nchru (.lakarra Bunri Aksara. 199 l) vii
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4

Dari hal yang demikian terebut paham ini selalu banyak mendapatkan

kritikan-kritikan dari aliran yang ada dalam Islam, karena mereka menganggap

bahwa aliran itu dalam pemikiran-pemikiran tentang masalah kenabian telah

keluar dari jalur Islam.

Klaim Ghulam Ahmad sebagai Nabi berdasarkan pada penafsiran

Ahmadiyah terhadap surat Al-Ah zab, 33 :40, yang menyatakan bahwa Muhammad

adalah Nabi khatam Para Nabi

nl 915jqjt il..-l rlrl cL--l OSI: Sb: dr r=l [J 'r^- o ClSt..

.(i . .+lj=Yl)tJl' 3$r.Js+

Artinya Muhammad itu sekali-kali buakanlah bapak dari seorang laki-laki

cliantara kamu tetapi dia adalah Rasulullah dctn penutup nabi-nabi

dan Altah maho *"rgitohui segala sesuotu. (Al-Aziab, 33;40)'6

Mereka membantah keyakinan kaum sunni bahwa ayat ini menunjukkan bahwa

Muhammad nabi terakhir dan mengklaim bahwa ayat itu hanya menunjukkan

bahwa Muhammad adalah nabi terakhir yang akan membawa hukum ilahi kepada

umat manusia. Ahmadiyah mengklaim, bahwa nabi-nabi lain yang tidak membawa

hukum bisa saja muncul dan Ghulam Ahmad adalah nabi semacam itu'7

Dari pandangan yang berbeda tersebut, banyak umat islam yang tidak

menyepakati semua fahamnya itu. Dan dari sini saya penulis skripsi ini berusaha

u ibirt, hlm.67q

' ffo*ura M. Federspiel "Persatttan l.slam, l'embqhartnn Islam Intlone.sia Abad XX',terj Drs.

yudian W. Asmin tvt.d Ori.U. Afandi Muchttar, M A. ( Yogyakarta:Gadjah Mada University Prees,

1996). hlm. 139
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5

mencoba untuk membenkan penjelasan tentang persepsi yang diambil dari

pandangan Ahmadiyah Qodian itu sen<iiri khususnva tnengcnai stiitus kcnabian

Mullrrrrnltl suhlglr kllrtarutrl iultilvit' l)t'ttit;rrt tltt \ilvil ttlcttgitttlhil ltrtltll

KENABIAN MI.JIIAMMAD DAI.,AM PANDAN(iAN ALIRAN ATIMADIYAT]

eODIAN yang lrertcmakan studi tcntang bagairtiana Ahrnadiyah (]odian dalanr

rnenyikapi Kenabian yang ada pada MuhatntnatJ SAW dan juga kcnabian yang ada

pada Mirza Ghulam Ahmad terutama pada titik perbedaan dan titik persamaannva

tentang kenabian vang ada pada kcdua Nabi tersebut.

B. RIIIUTISAN 1\TASAI,AtI

l. Bagaimanakah Srengertian Kenabian Muhammad dalam Aliran Ahmadiyah

Qodian ?

2. Bagaimanakah perbedaan dan persamaan antara rvahyu yang diterirna

Muhatrtrttad tlart Mirza (ilrularrr Ahlrlatl 'l

C" BA'TASAN MASAI,AItr

Datrarn penelitian ini, batasan masatah yang drSadikan pusat bahasan adalah

deskripsi kualitatif mengenai status kcnabian Mirza Ghulam Ahrnad itu sendiri

lairg rnerupakan sebuah tokoh dan nabi dari aliran Ahmadiyah Qodian tersebut.
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D.'l'U.ttlAN I)AN il!,(;t lN,\,\N

I Tujuan Pcnclitian

a. Ljntuk mengetahui secara .ielas persepsi tentang kenabian Muhamrnad

menurut pandangan aliran Ahmadivah (lodian

b. tJntuk mengetahui secara .iclas tentang I,!-rhcdaan dan pcrsalnaan -vang

<Jitcrirna Muhanrrnad dan Mirza (ihularn Ahrnad.

2. Kegunaan Penelitian

Memberikan sumbangsih ilmiah kepada para pernbaca, guna menambah

pengelahuan dan dapat pula diiadikan sebagai bahan pernbahasan lebih lanirrt.

E. PENEGASAN IS'TII,AH

Kenatrian (Nuburvrvah) rncrupakrn sc()rans Nutri vang tnctntrarvakan pcsan ilahi

kepada umatnya dcngan maksud urrtuk rncrnpcrsatukan tnanusia dan mcnrbcrikan

pesan-pcsan melalui ajaran-ajaran yang ditcrirnariya. Kcnabian merupakan alur yang

berkelanjutan dari pesan ilahi, dan agalna hanyalah satu kebenaran tunggal. 
*

Aliran Ahmadiyah Qodian adalah sebuah aliran yang dibawakan oleh seorang tokoh

dari negara Qeidian yang bernama Mirza Ghulam i\hmad pada arvalnya bernama

Ahmadiyah saja narnun setelah lama kelamaan orang nnengenalinya dengan aliran

Ahfiradiyah Qodian. Dan aliran ini merupakan sebuah aliran yang

nrerhpunyai paham tentang pnyalihan Nabi lsa as, Al-Mahdi

I Munaelha Muthahari, op cit. Hlm. 39
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7

yang dljanjikan akan muncul drakhir z;aman, dan tentang penghapusan kewajiban

berijtihad, dalam hal ini pengrkut aliran ini menganggap bahwa nabi Muhammad

adalah seorang nabi yang bukan merupakan nabi terakhir, sedang nabi yang

terakhir adalah Mirza Ghulam Ahmad yang nantinya akan muncul diakhir zaman

sebagai Al-Mahdi.

F. METODE DAN SISTEMATIKA PE,MBAHASAN

.1. Motode pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini, menggunakan metode pengumpulan data

berupa metode selelrtit yaitu metode pengumpulan data dengan jalan

menyeleksi data yang ada hubungan dengan permasalahan. Disamping itu

juga menggunakan metode analisis data yaitu untuk memberikan uraian

terhadap permasalahan sehingga diperoleh kesimpulan pada permasalahan

meliputi metode:

A"..Metode Induksi

Ialah, suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan ilmu

pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal

atau masalah yang bersifat kusus, kemudian menarik kesimpulan yang

bersifat umum.'

hlm. 57

e Drs. Sudarto "Metrxlologi Peneliticnt Filsafat" ( Jakarta: Raja Grafindo Persad4 1997),
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8

Apabila orang menerapkan cafa penalaran yang bersifat induktif

berarti orang bergerak dari bawah menuju ke atas. Artinya bahwa

dalam hal ini orang mengarvali suatu penalaran denganmemberikan

contoh-contoh tentang peristiwa-peristiwa khusus yang sejenis

kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum.

b. Metode Deduksi

Ialah, suatu cara atau jalan yang dipakai untuk mendapatkan

pengetahuan ilmiah dengan bertitik tolak dari pengamatan atas hal-hal

atau masalah yang bersifat ulnuln, kemudian menarik kesimpulan yang

bersifat kusus.lo

Apabila orang menerapkan penalaran yang bersifat deduktifberarti

orang bergerak dari atas menuju ke bawah. Artiny4 sebagai langkah

pertama orang perlu menentukan satu sikap tertentu dalam menghadapi

masalah tertentu, dan berdasarkan atas penentuan sikap tadi kemudian

mengambil langkah kesimpulan dalam tingkatan yang lebih rendah.

2. Sistematika pembahasan

Untuk memudahkan perrnasalahan dalam penulisan hasil penelitian ini,

maka akan disajikan dalam bentuk bab per bab dan masing-masing bab

terdiri atas sub bab dengan perincian sebagai berikut:

to ibid. hlm. 58
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Ilab I

llab ll

Bab Ill

Bab lV

Bab Y

Mcrupakan lrab penclahuluatt. yailu birb yang pada dasarnya ttrcrupakan

uraian singkat dari isi skripsi ini scc,ara kescluruhan yang mcliputi latar

trelakang masalah, rumusall nrasalah, hatasan masalah, tu"iuan dan

kegunaan penelitian, penegasan istitah, metode dan sistematika

pcnlbahasan.

: llcrupa pandangan umum tr:lttang 1^-ngcrtran Nuhuu'wuh (kcnabian),

rvahyu, dan Khatarnul AnbiYa'.

Merupakan bab tentang sejarah lahimya aliran Ahrnadiyah, dan

pertumbuhan serta perkembangan Ahmadiyah meliputi masa

kcbangkitan ( ltttt0- l90tt), rnasa nrcnghadapi pcrJ^-cahan dan

pengembangannya ( I 908- 1924).

Berupa uraian analisa panilangan Ahmadiyah Qodian tentang kenabian

yang ada pada Muhammad dan Mtrza Ghulam Ahmad treserta

pcngcrta0n wahyu yang ditcrirnanya.

: Merupakan bab penutup skripi ini yang meliputi kesimpulan dari

uraian di dalam bab-bab sebelumnya dan saran penulis bagi para

pembaca yang masih berkaitan dari uaraian kesimpulan-
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I),tN Kll,\'l'Allttil.,\Ntll\'.\' sl'.(.,1R,l tll\ItlNt

A. Pengertian Kenabian Dalam Islam

l)alarn rncrnbahas pcrrnasalahan kcrrabtan krta trdak dapat tcrlcpas darr

scbuah u,ahvu !'anu tclah cliturunkan ke pada Nabi dari 'l'uhannva ulttttk

disampaikan pada umatnya, dan itu scmua dapal mcmberikan scsuatu ;rcrbcdaan

pada Natri dengan l'ilostll'<ian memperkuat hubungan *'ahyu dengan akal.

Sepe rti halnya Al-liarabi Maskarvai menal.sirka n Nuhtntvttlt

(kenabian) secara akali, sehingga cli,pat tnemperkccil perbedaan Nabi dengan

filosof dan nrcmpcrkuat hubungan u'ah1'u dcngan akai. scmua manusia pcrlu

kepada nubuwwah karena sumber ajaran yang dipcrlukan untuk rncngetahui

silht-silat kcutamaan dan yang tcrpuji dalam kchidupan praktis hanva tcrclapat

dalam agama, Nabi adalah pembawa aiaran yang bcrasal dari Allah SW-l' kepada

urirat manusia.ll

Dengan demikian juga Al-Farabi menalsirkan kenabian secara

psikoiogis dan dianggapnya sebagai saltt dari sekian sarana untuk

rfrenghubungkan alam humi dengan langit. Seletrihnya, Al-Farabi berpendapat

bahwa Niibi rncrupakan suatu kcharusan tragi kchidupan ncgcri utama dari aspck

polltik dan mrral, karena kedudukannya tidak direfbrensikan kepada

rlAhmarl Daudy, l)r'. Krtlicrh l;ilxrfttr !sltmt.\Jakarta: Buran Binrang, l9g6), hlrn 59

l0

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



tt

ketinggiannya sebagai individu semata, tetapi juga direferensikan kepada

pengaruh yans Ia mitiki di dalam masyarakat.r2

Sebagaimana Syari'at (agama) Islam datang menganjurkan manusia

supaya menganut suatu l'tikad (kepercayaan) tertentu, ia juga datang membawa

petunjuk-petunjuk tentang cafa yang baik dalam menganut kepercayaan itu'

Jabatan kenabian itu juga menentukan batas amal-amal yang membawa bahagia

manusia di dunia dan di akhirat, dan dengan perantaraan perintah Allah SWT,

Nabi menganjurkan kepada manusia supaya berhenti pada batas-batas yang telah

di tentukan oleh Allah.r3

Dengan itu apa yang telah di syari'atkan Atlah SWT, maka hakekat

seorang Nabi merupakan seorang yang di beri suatu tugas dan kepercayaan oleh

Allah SWT untuk kepentingan umat manusia di sini, berarti Nabi dalam

menerima tugas-tugasnya selalu berhubungan dengan Allah SWT.

Maka, apa yang dikatakan Hamzah Ya'qub yang dikutip dari Y-ttzb al-

Jawahirul Kalamiyah demikian, pengertian Nabi menurut bahasa Nabi berarti

orang yang memberi kabar, orang yang mengkhabarkan hal-hal ghaib, olang yang

meramalkan sesuatu. Adapun yang dimaksud dalam terminologi Agam4 Nahi

ialah seorang manusia yang memperoleh wahyu dan Allah SWT yang berisi

syari'at sekalipun tidak diperintahkan untuk disampaikan kepada manusia

r2 lbrahim Madkhour, Dr. [,-ilsa.fctt Islam; fuleuxle tlcur Peneraptrtr, (Jakarta: RajaGrafindo

Persada, 1993), hlm. 87.

', Syettr Muhammad Abduh, Risalah Tauhid . (Jakarta: Bulan Bintang, 1992), hlm. 64.
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l2

lainnya, jika ia mendapat perintah dari Allah SWT untuk disampaikan oleh

kepada orang lain dinamai Rasul-ra

Istilah kenabian adalah makna dari bahasa arab al nubuuat wa ala

nubuwwah yang artinya al lkhbar'an Altah wa ma yata'Allaq bin ta'ala

(pengabaran dari Allah SWT dan segala apa yang terkait dengan Allah SWT)'

Dari kajian bahasa tersebut, maka dapatlah diperoleh pemahaman kata

istilah kenabian adalah wahyu berita yang diterima seseorang dari Allah SWT

berikut apa saja yang terkait dengan hal tersebut dari-Nya' Untuk lebih

memperjelas pemahaman maka dapatlah diperoleh peringatan dari ayat dibawah

lru

Allah SWT berflrrman dalam surat Al-Ahzab ayat56 :

Ltl-J \F---) ^* \)- lr;,! ;-rJll4rlt, ,=Jl .,Ic O)4) & *S if Of

.1S6 .vl;-)l)

Artinya : "sesungguhnya Allah dan mal aikat-malaikat-Nya bershalawat

untuk Nabi, hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah

kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan

kepadanya".l5

Nttbi adalah seorang manusia dari golongan umat itu sendiri, sekalipun

ia pasti terambil dari keturunan yang mulia yang telah dikhususkan serta dipilih

ra Hanrzah ya'qub, Dr. l.-ilsafqt Agcutct., Tirik Emu ukal dengan w'uhyu, (Jakarta: Pedoman

llmu Jaya, l99l), hlm. 137.

" Al-Orr'nudan feriemahnyq,op cil' hlm' 678'
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oleh Allah SWT dengan berbagai pemberian serta karunia kebaikan akal

fikirannya ataupun kesucian kerohanianya. 
16

Derajat kenabian, bukanlah diusahakan oleh seseorang, seperti pangkat,

kepemimpinan dan kesarjanaaq malainkan semata-mata pemberiana Tuhan.

Justru karena itu, Nabi adalah manusia pilihan Allah SWT diantara sekalian

banyak manusia. Nabi adalah manusia biasa yang memitiki naluri kemanusiaan

seperti halnya manusia lainnya, misalnya naluri makan, naluri berjodoh dan

sebagainya. Namun diatas semua itu ada ketebihan-kelebihan tertentu yang tidak

dimiliki oleh manusia yang bukan Nabi, terutama mengenai kecerdasan IQ'yang

sempuma dan memungkinkan dia menerima pancaran wahyu. Tingkat kecerdasan

yang sempuma itulah yang memungkinkan. Manusia memiliki tingkat

kecerdasan, ketajaman otak, kepekaan syaraf yang berbeda-beda, mulai dari yang

paling renda tingkat IQ-nya, sampai kepada yang paling tinggi, yang ditandai

dengan panampilan-panampilan pekerjaan dan kreatifrtas mereka, dari pekeqaan

otot sampai pemikiran-pemikiran. Maka Nabi itulah yang menduduki rengking

IQ. yang paling tinggi, sebagai insan Tuhan yang dapat menerima pancaran sinar

wahyu dari alam ghaib. Tingkat kecerdasan Nabi melebihi kecerdasan filosof.

Akalnya para Nabi demikian beningnya, sehingga mudah menangkap wahyu,

yang dapat diibaratkan sebagai cermin yang bersih dapat menangkap banyangan

matahari dan memantulkan kembali sinarnya.

hlm. 280

t6 Saiyyid Sabiq, Aqidah Islqm P<tla Hittup Nlqrusiq lJerimarr, (Bandung. Diponegoro' t993),
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Malalui kecerdasan yang sempurna itulah, para Nabi dapat merecord

wahyu datam benak mereka dengan sempurna tanpa kekeliruan sedikitpun- Hal

mana tidak dapat dilakukan oleh orang yang rendah tingkat kecerdasannya, oleh

karena itu tidaklah mengerankan jikaNabi memiliki daya hafal yang sempurna,

karena memang perlengkapan akalnya begitu kuat dan sempurna.

Nabi adalah penuntun umatlya, untuk menjadi panutan dan suri

tauladan. Haruslah sempurna kepribadian dan budi pekertinya' lnsan yang

demikian itulah yang terpilih menjadi Nabi dan Rasul. Jiwanya tangguh dalam

setiap bala', sabar dan tawakkal, jujur dan terpercaya.

lmam Al g1az21ti dalam kitabnya 'oAl Munqizu Minadl Dlalall',

mengemukakan bahwa kenabian adalah perkara yang dapat diakui menurut

riwayat dan dapat diterima menurut pertimbangan pikiran. Dari segi pikiraq

cukuplah diakui bahwa kenabian miriplah dengan gejala-gejala kejiwaan yang

diakui oleh krta semua, yaitu impian. Tuhan telah mendekatkan yang demikian itu

(kenabian) kepada hamba-hamba-Nya, dengan jalan memberikan kepada mereka.

Suatu contoh dari ciri khas kenabian yaitu tidur, karena orang tidak dapat melihat

rahasia yang akan terjadi, baik dengan jelas maupun dengan perumpamaan yang

dapat diungkapkan dengan kata-kata. Demikianlah antara lain Al Ghazali..

Begrtu juga apa yang dikatakan oleh Muhamad AbduhbahwaAllah

mengutus beberapa orang dari golongan manusia sendiri untuk menyampaikan

pelajaran kepada umatnya dan apa saja yang diperintahkan oleh umatnya dan apa

saja yang diperintahkan kepada mereka untuk menyampaikanya, serta

menj el askan hukum-hukumnya yang berkenaan den gan perbuatan-perbuatan yang

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



15

mulia dan sifat-sifat yang di tuntut mereka untuk mengerjakannya, bahwa mereka

dalam menjatankan misinya itu adalah berdasarkan perintah Allah SWT- Dan

wajiblah mengiktikadkan, bahwa mereka atau diantara Nabiwajib benar dalam

perjalanan hidupnya, dan wajib mengikuti apa-apa yang diperintahkan oleh

mereka, dan apa-ap ayangwajib dicegahnya wajib kita hentikan.rT

Berangkat dari semua itu, adalah seorang utusan Allah yang datang dari

kalangan umat'itu sendiri, yang dengan kebutuhan manusia akan ajaran dan

bimbingan ke jalan yang baik dan dapat izin Allah SWT, maka kedudukan

seorang Nabi sangat dominan sekali keberadaanya dalam kehidupan manusia,

sehingga banyak dari katangan pemikir-pemikir yang memberikan pemikinmnya

mengenai hakekat atau pengertian seorang Nabi. Tak mustahil lagi bahwa

masalah kenabian ini ada juga yang memngingkari keberadaanya semua itu

merupakan kemampuan dari akal manusia itu sendiri, dengan akal manusia

mencapai ketingkat yang lebih tinggt dan karena akal pula pemikiran manusia

bisa menghasilkan teori-teori atau ilmu untuk kepentingan hidup manusia itu

sendiri, sehingga karena keberadaan dan kemampuan akal manusia itulah lahir

sebuah nama yang akan mengangkat martabat manusia. Dan bagi manusia yang

mempunyai akal yang suci dan bathin yang suci pula, sekaligus men3adi pilihan

Allah, dialah yang dikatakan Nabi'

Begitupuladenganpermasalankenabianitu,memberikan

pemikirannya, bahwa kenabian menurutnya merupakan suatu kondisi yang tidak

1? Syekh Muhammad Abduh, op cit'hlm' 61
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bisa diwariskan, atau dicapai melalui kehidupan yang saleh, dan tidak boleh

dikacaukan dengan megic atau ramalan, ymrgbisa dipelaj ari' 
1 8

Bahwa dalam masalah Nabi, pada dasarnya Nabi selayaknya seorang

manusia yang bayak mempunyai kesamaan dengan manusia biasa,hanya saja ada

hal-hal tertentu yang dipunyai seorang Nabi dan tidak dimiliki oleh manusia lain-

Juga dalam masalah-masalah duniawi dan Utihad, para Nabi bisa lupa dan

melakukan kesalahan, tetapi Allah SWT tidak memperkenankan masalah ini

terjadi dan menegur mereka melatui wahyu atau peringatan dari orang-orang lain-

Jika tidak demikian maka meraka mungkin sudah mamasukan kesalahan-

kesalahan kedatap agama atau bahkan meyembunyikan atau menyimpangkan

risalah itu sendiri.le

Setelah pada suatu apa yang dimaksud dengan Nabi dan kenabian itu,

Berlanjut pada sebuah pengertian istilah Rasul : dari bahasa arab utusan yang

dimaksud adalah identitas yang di berikan kepada seseorang yang mendapat

wahyu dari Allah SWT, dan diangkat sebagai seorang utusan yang ditugaskan

untuk bertabligh atau berdakwah menyampaikan risalah apa saja yang datang

dari Allah SWT kepada hambanya. Sedangkan pengertian risalah diambil dari

kitab Al munawwir kamus arabiy in Donasy karangan Ahmad Warson Munawir'

menjelaskan bahwa risalah adalah amanat dari Allah SWT kepada rasul' baik

berupa kitab suci atau wahyu yang lain sebagai ajaran yang harus disampaikan

'8 Ho*rd M. Faderspiel, op cit' hlm' 44'

" ibid. hlm. 45.
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kepada umatnya agar selamat dan lrahagra hidup di dunia tnaupul) dr akhirlt.

Sedangkan kerasulan adalah sil'at atau martabat rasul, jadi secara global arti

kcrasulan a{alah tugas rasul untuk rncnghadapkannl'a kcpada kcbaikan dan

mernperkokoh segi dari kcbaikan itu scndiri.

B.'l'anda-tanda Kenabian llan Karakteristik-Karakteristik Nabi

Kcnabian scorang Nabi itu dikctahui dari bcberapa hal:

l. Seorang Nabi itu harus tidak memberi suatu persyaratan yang Lrcrtenlangan

dengan akal dan kcnyataan. Scpcrti umpamanya,'l'uhan itu banyak, hurni itu

tidak bulat dan lain-lain. Scmua a.iarannya harus sesuai dcngan lltrah

manusia, tidak boleh bertentangan dengan naluri-naluri manusiarvi dan

perkembangannya, seperti mengharamkan kawin, membenci ilmu-ihnu cian

lain-lain.

2. Dakwahnya haruslah bertujuan untuk ketaatan kepada Allah SWl-, dan untuk

kebaikan bagi kemanusiaan.

3. l1arus muncul kepada seorang Nabi itu suatu mu'jltat yang mcnguatkan

kebenaran dakwahnva. 
:"

Juga dalam kitab lain sama halnya dengan di atas, bahwasanya Nabi-

Nabi yarrg dihutrungkan dcngan asal-muasal rvulud nrclalui wahyu, memiliki

karokteristik-karaktcristik khusus, yang dibahas di bawah ini :

L Mukiizat

20 Jawwad il{ughniyah lvluhammad, Al-Nuhnvaat ll/u .,ll-,,ltlltt. Nttbus'v,ah ontor(t dt*titt dart
akul,trj. Shabahus Surur, (Jakarra Pusraka l{idayah, 1993), hlrn -i9
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Setiap Nabi yang diangkat oleh Tuhan diberi anugrah kemampuan yang

luar biasa dengan mana ia bisa melal<ukan trndakan-tindakan tertentu yang

tidak bisa dilakukan oleh manusia biasa. Tindakan-tindakan tersebut

menunjukan bahwa rasul tersebut memiliki kemampuan luar biasa yang

dianugrahkan oleh Tuhan, dan ini merupakan bukti kebenaran kerusulan dan

firman Tuhan (yang mereka sampaikan).2l

2. 'Ishmah

Salah satu karakteristik Nabi-Nabi adalah bahwa mereka itu terjaga

dari perbuatan dosa dan kekeliruan. Para Nabi trdak dipengaruhi oleh nafsu-

nafsu badani, tidak pernah berbuat dosa ataupun kekeliruan undakan-

tindakan mereka.22 Artinya di saat Nabi akan berbuat dosa, maka turunlah

teguran dari Allah SWT dan di jadikanlah wahyu baginya. Kete4agaan dari

dosa tidak bisa tercapai atau terwuj ud dengan j alan paksaan oleh kekuatan

dari luar atau karena adanya ketidak mampuan atau kehdak berdayiran-

Sedangkan keterjagaan dari kekeliruan muncul dari kebiiaksanaan khusus

yang dimiliki oleh para Nabi. Kekeliruan terjadi karena manusia

berhubungan dengan realitas melalui indera internal maupun indera

eksternalnya. Dia menci ptakan gambaran-ganbaran mental dalam pikiranya,

yang kemudian di analisasnya, di gabungkannya dan di ubahnya dengan

bantuan nalarnya.

" Murtadho Muthahari, oP cit. hlm. l0
22 ibid,hlm. tt.
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Di dalam persoalan kenabian yang jelas bahwa kita tidak terlepas dari

pada perbincangantentang Nabi Muhamad SAW, yang sekaligus merupakan

rasul Allah SWT, yang sudah tercipata disaat Nabi-Nabi lain sebelumnya itu

muncul dikehidupan dunia ini, sebab Nabi Muhammad sudah dicipatakan

berupa nur (cahaya) disaat itu, dan itu pun Nabi SAW diawal terciptanya

beliau, sudah diberikan gelar kenabianya, sebelum Nabi adam terakui

sebagai Nabi, sebagai mana yang dikatakan oleh Ibnu Taimiyah dan

beberapa penulis lain yang berusaha untuk membuktikan penyimpanganya

(bid'ah) dengan menentang rujukan sucinya yakni hadistinidimanaNabi

SAW bersabda: "r\ku sudah menjadi Nabi ketika Adam masih diantara air

dan tanah". BaS ulama Hambali , hadits ini merupakan penyimpangan ,

sedangkan versi yang diakui tentang hadits ini adalah versiyangdikutip

oleh lbnu Hanbal dan Tirmidhi, dimana Nabi SAW barsabda : "Saya telah

menjadi seorang Nabi ketika Adam masih berupa antara jiwa dantubuh

(baynal-ruh Wal-j asad)". 
23

Kesemuanya itu merupakan sebuah penjelasan tentang kenabian secara

umum di dalam Islam, yang didalamnya banyak diambil pikiran-pikirannya

para tokoh Islam .

,, Michel Chodkiewicz, Seul OJ The Strittts Prophekxxl tuul Suitrls Hou) in the Doctrirc of

Ibn Arabi, Konsep Ibn Arobi Teitang Kinabian dan Aulia', trj. Dwi Surya Atmaja MA, (Jakarta. Raja

Grafindo Persada, 1999), hlm. 86.
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Dengan demikian, pada dasarnya manusia membutuhkan Nabi karena

sebagai suri tauladan bagi kehidupanya, disebabkan karena bahwa kenabian

dengan banyak alasan, diantaranYa :

l. Nabi dibutuhkan untuk memberikan peringatan kepada manusia tentang

ketuhanan.

2. Diperlukan pemimpin yang tidak dapat dipersengketakan, dalam

pandangan-pandangan mereka yang berbeda.

3. Diperlukan pemujian Trthan Meskipun seorang pemikir dapat mengakui

Tuhan dan kebesaran-Nya, dia biasanya melupakan pemujian-pemujian

yang penting, bahkan bila seorang mengakui perlunya pemujian" dia

tidak mengetahui bagai mana cara melakukanya.

4. Diperlukan untuk menahan hawa nafsu-

5. Diperlukan untuk memberi tahukan tentang kehidupan setelah mati.2a

Sudah tidak ada lagi sebuah sifat keraguan yang terjadi pada manusia

bahwa pada dasarnya setiap Nabi melalcukan misinya pada saat di dalam

kehidupan manusia mengalami sebuah kemelut yang mengakibatkan

banyaknya kerusakan-kerusakan aqidah dan disaatkegelapanmelandanya'

ketika itupun para Nabi memberikan cahayannya untuk menerangi suatu

kehidupan manusia itu, dengan suatu cahaya kebenaran dan keadailan yang

berupa ajaran atau risalah yang datang dari seorang pilihan Allah SWT.

2aHamzah Ya'qub, Dr. op cil, hlm. 144-146
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C. Pengertian Wahyu

Wahyu ialah kebenaran yang langsung disarnpaikan Tuhan kepada seorang

hambanya. Dengan kata lain rvahyu ter.iadi karena adanya kornunikasi antara

Tuhan dengan manusia. Dari prengertian rvahvu tcrscbut maka masalah kenabian

ini adalah menyangkut tentang hubungan antara seorang Nabi dengan Allah SW'l',

karena Nabi pada waktu rnenerima rvahyu itulah saatn-ya Nabi berhubungan

dengan Allah SWl'

Wahyu mc:rupakan sumbcr kchcnaran kcnabian dalr sckaligus scbagai sumbor

dari ilmu pcngclahuan, dari rvahyu itulah rnanusia rncndapatkan ilnru )'ang

didukung oleh akal dan ajaran. A.jaran yang haik tclah diberikan oleh Nabi lewat

pembuktian kebenaran yang datangnya dari Allah SW'l' berupa rvahyu. ajaran-

ajaran yang luhur itu tak mungkin dapat drcapai ulch scsoorang dcngan hanya

menggunakan akal pikiran diri sendiri sa.ja. tctapi harulah dapat diperoleh dengan

belajar dan menyelidiki serta menaati rvahyu Allah SW'I yang diberikan kepada

rasul-rasulnya ltu. "'

Juga pcrbcdaun antaru Nabi-Nabi ticngan rnarrusia-rnalrusia t:iasa lcrlclak patla

wahyu dan lunlunafi-tunlunannya wahyu tidak rnumutuskan hubungan para Nahi

dengan masyarakat, tetapi menjadikan mereka terladan manusia sempurna bagi

orang lain. Karena itu, Nabi-Nabi selalu rnenjadi pcrinris dan peminrpin. rr,

2-t Sayyid Syabit. o1t t,it, hal ZSB
"" Mufladh i\,luthahari, op L.it,hlm l9
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D. Hakekat Pengertian Khatamul Anbiya'

Berbicara tentang khataman Nabryyir/ Khatamul Anbiya' kita tidak

terlepas berbicara tentang Muhammad sebagai Nabi terakhir, sebab pengertian dari

khatamul anbiya' itu, agama [slam menganggap bahwa Muhammad sebagai Nabi

terakhir dan sekaligus Nabi penghabisan, otomatis dari situ, tidak ada Nabi lagi

yang muncul di dunia setelah wafatnya Nabi Muhammad SAW'

Namun tidak semua ulama mengartikan khataman Nabtyyin dengan

penutup para Nabi atau Nabi terakhir dengan arti sesudahNabi SAW tidak ada

Nabi lagi dalam bentuk apapun, sebaliknya banyak sekali ulama yang tidak

mengartikan demikian tetapi ,mengartikannya dengan : cincin para Nabi, stempel

para Nabi (secara majazi), atau penutup para Nabi, atau penutup para Nab dalam

arti : (1) akhir derajatnya, tidak ada Nabi yang labih tinggi, lebih utama, lebih baik

dari beliau. Atau (2) akhir syari'atmnya, yakni tidak ada lagi Nabi pembawa

syari'at baru setelah beliau. Para ulama itu seperti [mam Mulla'Ali al-Qari, al-

Alamah al-Zarqani, As-syarif al-Radhi, Abu Riyash Ahmad lbrahim Al-Qaisi,

Umayyah bin Abi Salt, Syekh Mutajuddin Ibnu Arabi, Abdul Wahab Asy,

Sya'rani, Syekh Abdul Qadir Al-Jailani dan lainnya.2T

Kata khataman Nabiyyin itu muncul atas dasar sebuah hadits yang

berbunyi tidak ada Nabi sesudah ku ( cSJ+ .t) ) dan itupun telah diperkuat pada

firman Allah SWT yang ada dalam al-Qur'an surat al-Ahzab'.40

" Miftahurraman, Kedotcrttgan Nabi dilbad ini, (Solo: Aneka, 2000). hlm. 59
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d^Jt (vs ir Jr, ,Ft tso, ar, bl U -r^g otfu

Artinya : "Muhammad bukanlah ayah seorang lakiJaki diantara kamu, akan

tetapi utusan Allah dan penutup para Nabi".

Menurut ayat diatas jelas sudah bahwa khataman Nabiyyin ini ditujukan

pada Nabi Muhammad sebagai Nabi terakhir. Kata khatom ( fI> ) dalam

bahasa Arab, arti aslinya ialah : cincin, stempel, atau yang terakhir, tetapi kata

khatomun Nabiyyin ( a,4-+Jl FL> ) seperti pada surat al-Ahzab 40 itu artinya

sudah lain, arti yang di kehendaki di situsudahbukanlagicincinparaNabi,

setempel para Nabi, atau yang terakhir dari Nabi-nabi. Akan tetapi yang

termulia/terbaik diant ara paraNabi yaitu arti kiasan (Majazi) dari kata khatam.28

Tetapi metalui makna majazi ini, sanjungan kepadaNabi SAWbisatercapai.

Coba cincin para Nabi,dalam arti Rasulullah itu merupakan kebanggaan para

Nabi lantaran berbagai kebaikan dan keistimewaan yang beliau miliki,

sebagaimana cincin yang bagus dan sangat mahal harganya menjadi kebanggaan

bagi pemiliknya. Stempel para Nabi, dalam arti bahwa dengan perantaraan Nabi

SAW status para Nabi dan legalitas risalah mereka menjadi jelas dan resmi,

setelah sebelumnya seperti kabur dan meragukan, sebagaimana kegunaan

stempel untuk melegalisir surat-surat penting atau penutup yang terakhir dari

T ibid,hlm 60.
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para Nabi dalam arti beliau Nabi yang derajatnya paling akhir, tidak ada Nabi

yang derajatnya melebihi beliau baik Nabi lama atau Nabi baru.

seperti apa yang dikatakan, oleh Ibn'Arabi bahwasanya beliau

mengatakan "karena ia adalah Seorang wali, hubungan antara penutup

para rasul dan penutup para wali sama dengan hubungan antara dirinya

sendiri dengan para Nabi dan para rasul, karena ia secara bersamaan

adalah wali, rasul dan Nabi penutup para wali adalah wali, pewaris dialah

yang menerima dari sumber asal dan memiliki seluruh tingkatan. Ia

adalah asatu diantara kesempurnaan-kesempurnaan penutup para rasul,

Muhammad yang akan menjadi pemimpin kumpulan para lrlabi dan

pemimpin anak-anak ketika pintu gerbang permohonan di buka"'

Demikianlah kontradiksi dan pertanyaan-pertanyaan muncul apabila

khataman Nabiyyin diartikan akhir para Nabi secara hakiki, sedanekan apabila

diartikan secara maidmaka segalanya akan terasa pas dan serasi.

Dari penjelasan diatas tersebut merupakan penjelasan tentang khataman

Nabiyyin, yang mayoritas para ulama menganggapnya bahwa Nabi

Muharnmadlah yang merupakanNabi terakhir atau akhir dari paraNabi danjuga

beliaulah suatu Nabi yang mempunyai sebuah kesempurnaan diantara Nabi-Nabi

sebelumnya. Sedangkan kalau memang disuatu nanti muncul Nabi-Nabi baru

maka ia akan memakai syari'at yang dibawakan oleh Nabi Muhammad SAW.

2e 
Michael Chodkiewicz, op cit, hlm. 205
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BAI} III

sl,l.rAltAll l,A!llRNYA Al,llt,\N,\lllt,tllll'AlE l)41\

PITU BAHASA i\ N YA TEN'TANG KENA BIA T( T{ [1 TTA ill IU A D N{ E N I I R I-] 
-I'

AII lllADIl'A ll Q0l)1,\ :\..

A. Sejarah Lahirnya Alimn rthmadiyah

Sejarah lahirnya Ahrnadiyah ticlak tcrlepas dai"i seiarah Mirza (ihularn

Ahmadsebagai pendiri aliran ini. ia lahirdi Qodian padatanggal l3 Februari 1835

M atau 14 Syawal 1250 H, Ilari .lum'at. pada rvaktu sholat subuh.r" Ayahnl'a

bernama Mirza Chulam Murtaza. Namanya -vang asli hanyalah Ghulam Ahmad,

Mirza lnclnrnbarrgkarr kr.:ttrrurturt Mogltul, Mrrzir (ilttrllnt Alutrad atlalah kclurttttiut

llaii tlarlas, I{a.ia karvasan (lesh.rr clari l)inasti Moghul

Dalanr kclahirannya terscbul. situasi unrat lslam saat ilu sangal buruk dan

dittduh oleh kelom;xrk lnggris sebagai g,.*lo;xrr segala aqidah yang rregatif,

se&rtgkan kaum Itindu di bawah pemerintahan lnggris, lebih bersifat kmpratif

dari, u,nra Islam. sslain itu mercka scmakin tunggclam tlalam kderbelakangan dan

3lersoliis'ihan dengan sesama muslim, karena masalah khilafiyyah di satu pihak dan

dipihak lain hubungan diantara mereka tcrutama )'ang telah mendapatkan

l"lt4irza Bashirudclin l\'tuhanrnrati Ahnrad, llrrutt,ttr Ilultrlt A,lir:tt (ihttltul Ahnuul, (Jerna'al
Ahrrradiyuh llrdonesia l(x)5). Ilrrr Ittlhid, hln.2

ls
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pendidikan Barat, semakin jauhjarak yang memisahkannya.32 Demikianlah situasi

umat Muslim Hindia yang melatar belakanggi munculnya atau lahirnya aliran

Alunadiyyah.

Di suatu perjalanan hidupnya, pendiri aliran Ahmadiyyah kemudian ia

meneruskan pelajarannya di kota Batala dekat kota Qodyan. Lama kemudian

setelahnya menginjaki usia remajanya yang selalu hidupnya di geluti dengan

mempelajari Al-Qur'an, juga keterbiasaannya yang selalu menyepi daripada

mengejar keduniaan. Nampaknya Mfuza Ghulam Ahmad mulai tertarik pada

pergerakan kaum HindU dan juga semangat pembaharuan Al-Mahdi Ahmadiyah

ini, muncul setelah ia melihat kemunduran Islam dan umat muslim di suatu

pihak,33 karenanya ia merasa terpanggil untuk mengadakan pembaharuan dalam

masyarakat.

Bagi Kaum Ahmadiyah, Mirza Ghulam Ahmad adalah realitas Isa Al-

Masih dan Al-Mahdi yang dii anjikan kemunculannya diakhiri zaman. Keyakinan

semacam inilah yang mereka jadikan sebagai prinsip aqidah dan sekaligus

merupakan ciri khas teologi aliran tersebut. Sedang kebenaran dari keyakinannya,

mereka menggunakan ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits-hadits Nabi yang

berhubungan dengan turunnya Isa Al-Masih berdasarkan penafsiran dari paham

mereka sendiri.

r2Muslih Fathoni, Drs. \tA. Iiahqm Mahdi Syi'ah dan Ahmatlil,qh clcrlam Perspektif, (Jakarta

Raja Grafi ndo Persada, 1994), hlm. 52.
t'lbirt. hlm. 6
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B. Pertumbuhan dan Perkembangan Aliran Ahmadiyah

1. Fase Kabangkitan (1880-1900)

Mirza Ghulam Ahmad di samping merupakan pendiri Aliran Ahmadiyah,

ia mulai aktif menangkis serangan dari kaum propagandis Hindu dan kaum

Missionaris Kristen terhadap Islam. Disamping itu pula, ia cukup aktif berdakwah

dengan mengadakan pembaharuan keagamaan dikalangan masyarakat luas. Dan

dalam merealisasikan ide pembahuruarmya di awal Desember 1888, Ghulam

Ahmad di perintahkan Tuhan untuk mengambil bai'at dari orang-orang.'o Dengan

cara semacam itulah ia menghimpun suatu kekuatan organisasi Islam ke seantero

dunia, karena menurutnya mempertahankan dan mempropagandakan Islam tidak

akan berhasil tanpa ada suatu organisasi yang kuat, sesudah di adakan pembai'atan

ia mengorganisasikan pengikutnya menjadi suatu aliran dalam Islam dengan nama

jema'at Ahmadiyah.

Nama Ahmadiyah, tanpaknya bukan diambil dari nama pendiri aliran

tersebut akan tetapi nama itu di ambil dari surat Ash-Shaf ayal6,yangisinya

memuat informasi Nabi Isa kepada Bani Isra'il, bahwa sesudahnya nanti akan

datang seseorang yang bemama Ahmad, dan menurut pengikutnya Murza Ghulam

Ahmad sendirilah yang di sebut dalam ayat 6 tersebut, yang di utus oleh Tuhan

untuk menunatkan tugas kemahdiannya.

t'Mi.ra Bashiruddin Mahmud Ahmad. op cit, hlrn. 25
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Adapun pernyataan Mirza yang mengejutkan dan sekaligus mengandung

reaksi keras adalah sebagai berikut.35

"Diantara pengajaran dan pemahaman yang diberikan kepada-Ku (oleh
Tuhan), ialah bahwa Al-Masih Ibn Maryam telah wafat secara alamiah
seperti wafatnya para Rasul lain. Dan Tuhan telah memberitahukan
kepadaku (dengan firman-Nya): "bahwa Al-Masih dan Al-Mahdi yang

dijanjikan dan ditinggu-tunggu itu adalah engkau (Mirza) dan kami (Allah)
melakukan apa yang kami hendaki, dan janganlah engkau tergolong orang-
orang yang membuat kedustaan." Allah berfiramn lagi: "Dan sungguh kami
(Allah) menjadikan engkau sebagai rahasia-Nya dan menjadikan aku dapat

melihat masalah yang sekecil-kecil-Nya."

Pengakuan sebagai Al-Mahdi dan sekaligus penjelmaan Isa Al-Masih yang

menerima wahyu secara berulang-ulang dan berkesinambungan, kata Mirza

merupakan pengalaman rohaniah yang menenangkan hatinya. Akan tetapi, justru

pengakuan tersebut menggelisahkan umat Islam, sehingga ia dan para pengikutnya

di tuduh sebagai bid'ah dan karenanya mereka dikucilkan dari komunitas muslim.

Namun sebelum Mirza wafat, ia juga sempat mengumumkan nama

Ahmadiah dan penggunaannya secara resmi pada tanggal 4 Nopember 1900, dan

sejak itulah nama aliran ini dimasukkan dalam catatan resmi pemerintahan

kolonial lnggris.3('

2. Fase Menghadapi Ujidn (1900-1908)

Seperti dalam cita-citanya ingin membentuk masyarakat yang di sebut

sadar Anjuman Ahmadiyah dengan mengembangkan kemahdiannya, maka ditahun

35Muslih Fathoni, Drs. MA, op cit, hlm. 60.

"'lbi,J, hlm. 6r.
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1900, mulailah para pengikut aliran ini secara terang-terangan mendakwahkan

Mirza Ghulam Ahmad sebagai Nabi dan menghormatinya seperti layaknya

seorang Rasul Tuhan. Adapun istilah Nabi yangdimaksud dalam mendakwahkan

kenabiannya ialah An-Nabryyun-Naqis atau An-Nctbiyul lutuhaddos tampaknya

sikap seperti inilah yang menjadi salah satu faktor penyebab terpecahnya aliran ini

menjadi dua golongan, sesudah pendirinya wafat.

Namun sebelum pendirinya wafat, jama'at Ahmadiyah walaupun dalam

pemikirannya/keyakinannya itu banyak di tentang oleh aliran Islam selainnya itu,

akan tetapi pada tahun 1903 Jama'at Ahmadiyah mulai mengalami kemajuan luar

biasa. Juga jema'at ini mulai maju dengan cepat dan pesat, dimulai dari kawasan

punjab sampai kedaerah-daerah lainnya.3T

Selaras dengan kemajuan atau keberhasilan aliran ini, ternyata rintangan

yang di hadapinya tidak ringan dalam mewujudkan ide panbaharuannya,

terutama tantangan dari intern umat Islam. Lahimya tantangan yang sengit ini

adalah disebabkan oleh pembaharuan yang dimajukan Mirza, sangat kontradiktif

dengan aqidah sesudah Nabi Muhammad SAW. Dari pandangan tersebutlah

sehingga akhirnya muncul suatu permusuhan antara sesama umat lslam dengan

saling kafir mengkafirkan akan sesama, namun walau permusuhan terjadi, akan

tetapi, mereka tetap tabah dan berdiri tegar menghadapi ujian yang datang dari

golongan Islam, Hindu,, dan Kristen itu.38

"\4ir.u Bashiruddin Mahmud Ahmad, op cil, hlm 51
3sMuslih Fathoni, Drs. MA, op cit, hlm. 64.
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3. Fase Perpecahan dan Pengembangan (190&1924)

Keutuhan dan kesatuan Ahmadiyah, rupanya hanya terbatas pada masa

hidup pendiriannya, Mirza Ghulam Ahmad, sekalipun aliran ini bekerja sesuai

dengan nasehatnya yang ada pada Sadar Anjuman Ahmadiyah, pimpinan

Ahmadiyah yang diistilahkan dengan Khalfah sesudah Mirza wafat, adalah di

tangan Maulawi Nuruddin sampai wafatnya tahun 1914. Di masa ini Ahmadiyah

mulai akan menampakkan suatu perpecahan diantara pengikutnya. Perpecahan

tersebut dikarenakan adanya dua pemikiran yang berbeda dan bertolak belakang.

Dimana pemikiran pertama berkisar tentang masalah khalifah (pengganti

pimpinan), sedangkan pemikiran kedua berkisar pada masalah pengkafiran sesama

muslim. Di dalam pemikiran pertama, erat hubunganya dengan persoalan

manajemen pengorganisasian Ahmadiyah sebagai gerakan mahdi yang memiliki

jangkauan luas, baik dikalangan muslim sendiri maupun non-muslim. Pemikiran

ini menjadi salah satu faktor penyebab perpecahan dari dalam.

Sedangkan pada pemikiran kedua, tidak hanya berkaitan dengan masalah

doktrin mahdiisme Ahmadiyah saja, akan tetapi berhubungan dengan prinsip

prinsip islam. Pemikiran kedua ini merupakan sebab utama perpecahan dikalangan

Ahmadiyah, tetutama sesudah Maulawi Nuruddin wafat.

Maulana Muhammad Ali menjelaskan, bahwa golongan pertama,

mempertahankan keyakinannya yaitr.r: barang siapa yang tidak percaya kepada

Mirza Ghulan Ahmad, apakah ia telah mendengar namanya atau tidak, apakah ia

(Mirza) sebagai muslim, atau rnujaddid atau sebagai al-Masih dan al-Mahdi yang
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dijanjikan, maka orang itu, telah di hukumi kafir dan keluar dari islam kecuali

mereka secara formal telah membai'atnya. Golongan kedua berpendapat bahwa

setiap orang yang telah mengucapkan dua kalimat syahadat, mereka adalah

seorang muslim. Meskipun mereka mengikuti aliran lain dari Islam, dan tak

seorang pun dari mereka keluar dari Islam, kecuali jika ia mengingkari kerasulan

Nabi Muhammad SAW. Dua golongan tersebuat ialah: Pertama, Sekte Ahmadiyah

Qodiani, yang dalam ajaranya mencela orang muslim lain sebagai kafir, dan juga

sekte ini berkeyakinan bahwa kenabian tetap terbuka sesudah Nabi SAW.

kelompok ini berpandangan bahwa Mirza Ghulan Ahmmad tidak hanya sebagai

Mujaddid (pembaharu) saja, tetapi, juga sebagai Nabi dan Rasul yang harus di

ta'ati dan di patuhi seluruh ajarannya. Sekte ini di pimpin oleh basyiruddin

Mahmud Ahmad, dan Kedua" Sekte Ahmadiyah Lahore yang disebut dengan

Ahmadiyah Anjuman Isha'at Islam, sedangkan di Indonesia (GAI), golongan ini

memandang Mirza sebagai al-Masih dan al-Mahdi serta sebagai Mujaddid, disini

bahwa orang yang tidak mempercayai al-Masih dan al-Mahdi (Mirza) berarti ia

tidak mengikuti seluruh ajaran al-Qur'an serta tidak mengindahkkan pesan Nabi

tentang kehadiran al-Mahdi di akhir zarnan golongan Ldhore ini pertama dipimpin

oleh Maulawi Muhammad'Ali.

Gerakan Ahmadiyah masuk ke Indonesia pada tahun 1924 di bawah oleh

dua orang mubalighnya yaitu maulana Ahmad dan Mirza Wali Ahnrad, mereka
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memulai kegiatannva di Yogvakarta.se [)an aliran Ahmadil'ah di Indonesia pun

mendapat sambutan positifjugn olch masyarakat

C. Ajaran Pokok AhmadiYah Qodian

1. Kenahian Muhammad SAW

Pengertian Kcnabian menurut vcrsi jcrna'at Ahmadiyah ialah sctiap Nahi

adalah Rasul dan setiap Rasul adalah Nabi. se'orang di katakan Nabi karena ia

mendapat kabar ghaib dari Allah SW'l', yang mcngatakan ia adalah Natri dan ia

discbut Rasul karena cliutus oleh Allah SW'l' kcpada manusia.

Nubuwwalr (kenabian) adalah suatu kurnia dan nikrnat dari Allah SWT,

yang semenjak dahulu kala diberikan-Nya kepada harnba-hamba-Nya yang

terpilih dan diridhai-Nya . Mercka yang tcrprlih dinarnakan Nahr dan l(asul yang

lncndupat lugts rlari Allah SW'l' tutlrrk nlL:n]1,\--rbatkl utnal m:tnustil ditrt

rncnghuhungkan rncrcka dcngan khalrkrryt. Allah SW'|. yitng mcnjadikan alam

s€mesta. 
1"

Mengenai yrrsoalan kenahian yang ada dalam Ahrnadiyah Qodian, Mirza

Ghularn Ahrnad mempunyai istilah-istilah untuk menerangkan sebuah pikiran

treliau diamaranya :

3'litd, lrlrri, Eo
o'fi'tuhammud 

Ahmad Nuruddin, ll.lit,uloh l{ttxihiar.(icma'at Ahmadii,ah Indoncsia
lYledlatrs, 1996), hlm. tt
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1. Nabi Syari'al :Nabi-nabi syari'at dengan bukti syari'at-syari'at mereka yang

diakui oleh Mirza Ghulam ahmad ialah NabiMusadanNabiMuhammad

SAW, dan syari'at mereka masing-masing adalah Taurat dan al-Qur'an.

puluhan dan bahkan mungkin ratusan Nabi yang di utus kepada Bani Israil

sejak Nabi Harun sampai dengan Isa as. Tidak membawa syari'at bahkan

mereka " berhukum kepada Taurat ".

2. Syari ar :Sesuatu syari'at mengandung kewajiban dan larangan. D sini akan

mendapatkan hukum wajib dan larangan dari syari'at itu sendiri bagi

seseorang yang menj adi pengtkut syari' at itu. Bahkan j uga Nabi-nabi yang

tidak membawa syari'at, seperti Nabi Harun sampai kepada Nabi Isa.

Mereka tidak boleh berbuat sesuatu yang bertentangan dengan hukum yang

ada di kitab Taurat. Namun nabi-nabi yang tidak membawa syari'at itu pun

dapat mengajarkan swuhan dan larangan mereka itu dibawah derajat dan

tidak bertentanngan dengan hukum syari'at.

3. Nabi Haqiqi ; Nabi ini sama artinya dengan Nabi syari'at.

4. Nabi Musytaqil ; lndependen (nabi yang berdin sendiri), artinya bahwa nabi

ini di angkat langsung oleh Tuhan dan bukan semata-scmata karena ia

tunduk dan mengikuti nabi sebelumnya. Begitupun dengan semua nabi

sebelum Nabi Muhammad SAW. adalah nabi-nabiMusytaqil. Umpamanya,

Nabi Harun, beliau diangkat langsung oleh Tuhan dan bukan kerena patu,

mengikuti dan mencontoh Nabi Musa. Jadi istilah nabi-nabi Haqiqi dan Nabi
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Musytaqil mempunyai kesamaan arti dengan apa yang dimaksud Nabi

Syari'at.

5. Nabi Zhilli; Nabi bayangan artinya bahwa nabi ini adalah menjadi bayangan

bagi nabi sebelumnya, karena ia tunduk, mengikuti dan mencontoh sifat-sifat

dan perintah-perintah nabi sebelumnya itu. Karena itu ia menjadi bayangan

atau cermin dari nabi yang di ikutrnya itu.

6. Nabi Buruzi ; Nabi bayangan, pengertian istilah nabi ini sama artinya dengan

pengertian Nabi Zhilli.

7. Nabi Ummari ; Nabi pengikut, artinya sama dengan Nabi Zhilli.

8. Nabi Majazi ; Nabi Kiasan, pengertiannya sama dengan pengertian Nabi

Zhlll. Istilah-istilah Nabi Zhilli, Nabi Buruzi, Nabi Ummati, dan Nabi

Majazi di pergunakan oleh Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad untuk kenabian

betiau sendiri dalam hubungan dengan kenabian Muhammad SAW. karena,

beliau diangkat Tuhan sebagai Nabi adalah semata-mata karena mengikuti,

mematuhi dan mencontoh diri pribadi Nabi Muhammad SAW. Sebaliknya

keempat istilah itu tidak dapat di pakaikan kepada salah seorang manaptrn

dari nabi-nabi sebelum Nabi Muhammad SAW.

9. Nabi; ialah seorang yang di beri khabar Ghaib oleh Tuhan, seperti dimaksud

ayat al-Qur'an S. al-Jin : 26,27 "Falaa.lu:hiru 'ala Glruibihii ahadan illu
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Muntrtuditu h.itn rusuuitn ""i Dia udak rneisit:rkan keghaiiran-keshaihan-l\iva

kcpada ssscor:rilg kccueli kepadl or:.ur.l vung dipilih-Nya- 1'aitu rasul ;''i

10. Rasui ; Setiap rasui aciaiah nabi. artinva seorang meniadi nabi karrena ia

nrendapat khabar-khabar gharb darr I uhan" ra ntenladi rasui karena ia

menyampaikan khabar-khabar ghaib nu kepacia manusta. Nabi cian rasul

adalah dua lungsi yang dipcgang olch siltu r)ran[1.

ll. Muhuddul.r; orang yang menenma rvahvu riarr'luhan, tetapi ia bukan nabi.

Seorang Muhaciciats baru mernpunyar potcnsr atau kekmtan lbil Qurvr.r'ah1

untuk nrenfacii nabi atau rasul, ielapi selama atau seirelunr l'uhan betui-betr"rl

(bif ii) menyetrutkannya/ mengangkatnya sebagai nabi maka ia ttlum

dikatakan nahi.

Istilah-istilah irri rncnrpakirn rstilah kcnabian vang di pakai oleh

Ahrnadiyah, sehagai dasar daiam mcngartikan schuah pcngcriian ieniang istilah

tersbbut di atas, dan itupun pada dasamla a<ia ircbcrapa isriiah yang mempunyai

kesamaan tlaiam mengartikannya.

Ifurelasarkan pcnlelasan di atas Ahrnadryah Qodian nrengakui bahwa

Muhammad sAw merupakan Nabi Allah yang membawa syari'at untuk

rnefuruskan kehidupan manusia dengan kata lain untuk mernbawa umatnya

kepada jhtan yang benar, dan menu.iu kepda 'l'uhannya, 
selaku

pericipta alam begitu Juga aliran Ahrnadiyah eodian meyakini

Mirlq chularn Ahniatl yilng hcrstarus Nehi ljrnmati. tidak

ar Syaii' I{ tsatuah, ,.rp cit. hlm 5
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membawa syari'at, sebab dia adalah umat Nabi Muhammad SAW, dan sejak kecil

memeluk agama Islam. Dalam realisasi kehidupannya selalu taat kepada Nabi

Muhammad SAW. Maka dengan ketaatan itu, beliau Nabi Muhammad SAW,

sebagaimana halnya kedudukan Nabi Harun disisi Nabi Musa as. Ketika Nabi

Musa &S, meninggalkan kaumnya, maka Harunlah sebagai penerusnya.

Berhubungan kedudukan Mirza Ghulam Ahmad disisi Nabi Muhammad SAW

atau Rasulullah adalah sebagai ummati jugakhalifah dari kenabian Muhammad

SAW. Begitupun juga Ahmadiyah menganggap behwa nabi yang muncul setelah

Nabi Muhammad SAW merupakan Nabi Ummati bukan Nabi Musytaqil

(mandir/independen) seperti status yang menimpa pada MirzaGhulam Ahmad,

beliau merupakan Nabi Ummat sebab dalam ajaran atau syari'atnya hanya bisa

bersandar pada kepatuhannya terhadap Nabi Muhammad SAW - Jadi merupakan

kesalahan besar jika kenabian yang ada pada Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad

dianggap nabi yang mandiri atau musytaqil, sedang Mirza Ghulam itu sendiri

merupakan umat dariNabi SAW. Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad mengakui akan

status kenabian yang ada pada Nabi Muhammad SAW. bahwa beliau merupakan

nabi yang sempurna atau semulia-mulia dibandingkan dengan nabi-nabi

sebelumnya atau sesudahnya sekaligus akhir dari nabi yang membawa syari'at

atau nabi syui'at.4z Oleh karena itu kedatangan Mirza GhulamAhmadtidak

lebih dari Buruuzy (bayangan) roh Nabi Muhammad, yakni sebagaimana sebuah

n'Wa*unca.a dengan Dengan Muballigh Jamaat Ahmadiyah, Jl. Bubutan Sby. Tgl 27 Mei200l
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stempel, apabila di bubuhkan kedalam kertas putih itu atau tergambar duplikat

dari tulisan atau gambara sebagaimana aslinya. Demikian halnya dengan stempel

Rohani, Nabi Muhammad pun mampu atau memiliki kemampuan melahirkan

Duplikat-duplikat Rohani.

Dengan penjelasan di atas, maka akan faham pula kita dalam

mengartikan kenabian yang ada dalam aliran Ahmadiyah dan itupun telah di

pertegaskan lagr oleh ayat-ayat al-qur'an bahwasanya masih terbuka pintu

kenabian yang merupakan Zhilli (bayangan kenabian Rasulullah SAW), dan

untuk menyebarkan kenabian beliau Nabi SAW juga ketaatan kepada beliau Nabi

SAW, sebagaimana Allah SWT berfirman dalam surat Al-A'raf sebagai berikut :

*t: *\* dts G Yl-1 ,ib.usW P u 
">1/t €tf r- 1r l"l'

J*t;-.l F-, .drl,rYl-. nl..r], lj-F JIJ uLL il. Ji,t lt" "$!lf

F, 
"furt, 

ul li!{ .rr"ri:*rY )-*v r)r 'L*rY g<ut sBliti

J-,,*f^ )-r * uf $ ^l-rl1 dl ;*, i4\ f{* Ot*L" &

Artinya "Katakanlah", Tuhanku hanya mengharamkan perbuatan-perbuatan kej i,

baik yang nyata maupun yang tersembunyi, dan berbuat dosa, dan

pelanggaran d.rgun tidak benar, bahwa kamu mempersekutukan Allah

dengan sesuatu yang untuknya tidak. Dia turunkan suatu dalilpun, dan

bahwa kamu mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu ketahui."

Dan bagt tiaptiap umdt ada jangka waktunya; maka apdbila telah datang

jangka wakiunya tidak dapat mereka tinggal di belakarrgnya sesaatpun

d* tidak pula mendahuluinya. Hai anak cucu Adam ! jika datang

kepada kamu rasul-rasul dari antaramu yang menerangkan kepadamu

ayafayat-Ku, maka barang siapa yang bertakwa dan memperbaiki diri,

tat< aican ada ketakutan menimpa mereka tentang yang akan datang, dan
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,r43
tidak pula mereka akan berduka citatentang yang sudah-sudah.

Al-A'raaf : 33-35)

(QS

Dari ayat itu nyata sekali bahwa dari antara umat inipun akan datang nabi-

nabi, sebab, ketika menyebutkan umat Muhammad SAW. Allah berfirman bahwa

nabi-nabi datang kepadamu hendaklah kamu menerimanya;jika tidak kamu akan

mendapat kesusahan.

Dari berbagai penjelasan Ahmadiyah tentang Hadrat Mirza Ghulam

Ahmad di perolehkesimPulan :

1. Dari semula Tuhan memanggil Hadhrat Ahmad dengan sebutan nabi danrasul-

2. Sebelum 5 Nopember 1901 pengertian beliau dengan istilah nabi dan rasul

sama dengan pengertian yang umum terdapat dikalangan kaum Muslim, tetapi

sewjak waltu itu pengertian beliau mengenai beberapa istilah kenabian

berubah atas dasar petunjuk wahyu yang beliau terima dari Tuhan.

3. Meskipun pengertian beliau tentang istilah-istilah kenabian mengalami

perubahan, namun hal itu sedikitpun tidak mempengaruhi tugas yang

diserahkan Tuhan kepada beliau sebagai al-Masih yang dijanjikan, dan

berpangkat nabi.

4. Kedatangan seorang nabi yang tidak mernbawa syari'at-syari'at sesudah Nabi

Muhammad SAW. tidak bertentangan sedikitpun dengan pengertian

Khataman nabiyyin dari beliau Nabi SAW, bahwa pangkat kenabian seperti

43.Hazrzt Mirza Bashiruddin Mahmud Ahmad, I)a'w'crttrl Antir, sennnKepada Kehenqron

(Jakarta : Yayasan Wisma Damai' 1989)' hlm 55
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itu terus terbuka dan adalah puncak rahmat yang selalu di harapkan setiap

muslim dalam do'a utamanya.

Demikian itu merupakan sebuah kesimpulan dari pandangan Ahmadiyah

tentang kehadiran Hadrat Mirza Ghulam Ahmad sebagai nabi dan rasul (dalam

keyakinan Ahmadiyah) dan itupun berdasarkan pada berbagai macam penuturan

Mirza yang diberikan pada Jema'atnya atau pengikutnya.

2. Pengertian Khatam al -AnbiYa'

Jema'at Ahmadiyah mengenai khatamul An-Biya' ( cU)l fl-* ) atau

penutup para Nabi, golongan ini berkeyakinan bahwa NltrzaGhulam Ahmad (Al-

Mahdi) harus di taati ajaran-ajarannya

Jema'at Ahmadiyah mengartikan Khataman Nabiyyin sesuai dengan

penggunaan umum dari bahasa Arab dan diperkuat oleh ucapan-ucapan Siti

Aisyah r.a, Syaidina Ali r.a dan para sahabat-sah abatlainnya-$

Perkataan Khataman Nabiyyin diartikan oleh Hadrat Mirza Ghulam Amhad

a.s dengan ukhir kenabian atau Nabi penutup dan iajugamengatakanbahwa

beliau bukan Nabi mutlak. Beliau mengakui kalau dirinya muhadats dan

menjelaskan muhadats adalah Nabi tetapi hanya hil quwwah bukan bilfi'li,dan

u6irru Bashuruddin Mahmud Ahmad, Apakah Ahmadiyah itu ?, (Jema'at Ahmadiyah

Indonesia, 1999), hlm. 13.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



40

muhadats terhalang menjadi Nabi Bf '/i karena pintu kenabian tertutup dengan

adanya Nabi Muhammad SAW. sebagai khataman nabiyyin.4s Jadi pada

dasarnya olang-orang Ahmadi tidak mengingkari gagasan dari Kataman

Nabiyyin melainkan menolak arti khataman Nabiyyin yang dewasa ini, secara

kesalahan, telah tersebar di tengah-tengah kaum muslimin.

Golongan Ahmadiyah berpendapat bahwa Khataman Nabiyyin

( dr*rJl alr) di artikan sebagai Nabi yang paling mulia dan paling sempurna dari

kalian para Nabi.46 tupi bukan penutup para Nabi. Selanjutnya, merekajuga

berpendapat bahwa menurut bahasa Arab apabila kata Khatam ( ft-* ) di

rangkai dengan kata berikufrrya yang berbentuk jarnak adalah mempunyai arti

pujian seperti utama, semulia-mulianya, dan sebagainya. Sebagai contotr, mereka

mengemukakan sabda Nabi yang ditunjukkan kepada Ali bin Abi Tholib'

'UlYl ft- ,,IeU g^;le rUll 6t Ul

Artinya: "Aku (Muhammad) adalah khatamul anbiya' dan engkau hai Ali adalah

khatamul auliya"'.

ossyafi' R. Batuah, Beberapa Persoalan Ahmadiyah, (Jakarta: sinar Islam, 1978), hlm. 3.

eMuhammad Sadiq, Analisa 'fentang Khalentort Nabiyyin, (Jema'at Ahmadiyah Indonesia'

1996), hlm. t6.
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Dalam hubungan ini, menurut Ahmadiyah perkataan ( fl> ) tidak dapat di

artikan penutup, sebagaimana contoh, jika Ali dikatakan ( ,gl-2lt F\,: ) berarti

tidak boleh ada wali setelah Ali r.a sedangkan dalam kenyataannya' banyak

sekali wali yang datang setelah masa Ali ra.

Dalam hal ini pula, menurutnya arti r1..,!l 6r- dan C5J+ GJY tidak ada

Nabi lagi susudah Nabi Muhammad, adalah nubuwwah yang mengandung

syari'at dan bukanlah sembarang kenabian.4T

Ada sepuluh arti tentang khatamannabiyyin yang dijelaskan oleh aliran

Ahmadiyah ini, diantaranYa Yaitu:

a. Junjungan kita Nabi Muhammad SAW. lebih mulia dari pada segala nabi;

b. Syari'at beliau mengandung ajaran yang paling sempuma dari segala segi;

c. Syari'at itu sudah memansukhkan syari'at-syari'at yang dahulu;

d. Sedangkan syari'at beliau tidak akan di mansukhkan, karena sesudah beliau

tidak akan di utus lagi nabi yang membawa syari'at baru;

e. Nabi yang akan diutus narlti adalah dari umat beliau sendiri;

f. Nabi itu mengikuti syari'at beliau S AW,

g. Nabi itu bahkan perlu memajukan dan menghidupkan ajaran syari'at lslam;

a7M. Ahmad Nuruddin, oP cit,hlm.16
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h. Nabi yang bukan dari pada umat beliau dan tidak mengtkuti syari'at Islam

tidak akan di akui, karena berlawanan keadaannya dengan arti dan maksud

khataman nabiyyin;

i. Nabi Muhammad SAW. sudah memberi kabar suka kepada umatnya bahwa

Nabi Isa akan diutus pada akhir zarnan

j. Nabi Isa yang akan datang itu tetap berpangkat " Nabi Allah ".

penjelasan tentang arti khataman nabiyyin itu merupakan suatu penjelasan

dari pandangan Ahmadiyah yang dimaksudkan tertuju pada tentang status Nabi

Muhammad SAW sebagai khataman nabiyyin, dengan tujuan untuk menepiskan

anggapan orang Islam mengenai arti dari khataman nabiyyin dengan pengertian

nabi penutup dan tidak ada lagr nabi yang muncul setelah Nabi Muhammad

SAW.

Hampir semua ulama' muhaqqiqin (ahli penyelidik) sepakat menyatakan

pendapat, bahwa kenabian yang dibataskan atau di tidakkan dalam ayat

khatamannabiyyin dan hadits laa nabiyya ba'di (tudak ada lagi nabi sesudah aku)

adalah nubuwat yang mengandung syariat dan bukanlah sembarangan kenabian.

l. Syekh Muhyiddin lbnu Arabi berkata :

Jrr)L-i c^*L;r $;/\) aJL;l ;r gt-'l '"J' Jl & il-rt e

e; Jt+ ?-F k.,-6.; ):a;t ; YYc5&

"Maksud sabda Nabi SAW sesungguhnya kerasulan dan kenabian telah

terputus dan tidak ada lagi rasul dan nabi sesudahku, ialah tidak akan ada

nabi yang membawa syariat aku" (Futuhatul Makkiyyah, Jilid II, hal' 73)'

Selanjutnya beliau berkata :
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.s---;Y G', !i+t e;jl\ 6i cr.;n)l Gl ul, t-tf aoKtu 6yJ\ *j3-,1 u
c&

"Maka tidaklah nubuwat itu terangkat seluruhnya. Karena itu kami

mengatakan, sesungguhnay yang terangkat ialah nubuwat tasyri'[
(kenabian yang pakai syariat), maka inilah ma'na tidak ada nabi sesudah

beliau'.

2. Imam Muhammad Thahir Al Gujarati berkata

*f ea- 6) :lr\ d;) (J;r+ GJ) il+! tal U,6

"Ini tidaklah bertentangan denagn hadits tidak ada nabi sesudahkq karena

yang dimaksutkan ialah tidak ada lagi nabi yang akan membatalkan syariat

beliau". (TakmilahMajmaul Bihar, hal. 85)

3. Mulla' Ali Al Qari berkata:

*\ ,t.$r I ) ,,a' * eGuY 6'lt>t aoJl ft- dj ;b'3t;,-)s

"Maka tidaklah hal itu bertentagan dengan ayat khatamannabiyyin karena

yang dikasudkan ialah tidak akan ada lagi yang akan membatalkan agama

beliau dan nabi yang buakn dari umat beliau". (maudhuat Kabir, hal. 59)

4. Imam sya'rani berkata:

6u LpJ a, :lrll J-*-, Y1 cs-r+ .sY d-t qJr nl & ny:
"Dan sabda Nabi SAW. tidak ada nabi dan rasul sesudah aku, adalah

maksudnya : tid{k ada nabi sesudah aku yang membawa syariat". (Al
Yawaq iman dan taqwa wal Jawahir, jilid II, hal. 42)

5. Arif Rabbani Sayyid Abdul Karim Jaelani berkata:

dnJl aB *t * nl ,-J-, -r^r is'J c't- C;Jt ;; .(- iH.,u

"Maka terputuslah undang-undang syariat sesudah beliau dan adalah Nabi

Muhammad SAW khataman nabiyyin". (Al insanul kamil, hal. 66)
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6. Hadhrat Sayyid Waliyullah Muhaddits Al Dahlawi berkata :

./Ul } Cr*Jt 4;L^*, ir .r.t, d/" J4Y g;l dll q t' )

"Dan khatamlah nabi-nabi dengan kedatangan beliau, artinya tidak akan

ada lagi orang yang akan di utus Allah SWT membawa syariat untuk

manusia". (Ta{himati llahiyyah, hal. 53)

7. [mam Suyuti berkata :

\;- ;S 6i .& Ju ir
"Barang siapa yang mengatakan bahwa Nabi Isa apabila turun nanti

pangkatnya sebagai nabi akan dicabut, maka kafirlah ia sebenar-benarnya".

(Hujajul Karamah, hal. 131)

lebih lanjut imam Suyuti berkata :

.JE ,J, ef dt: J-rt -* \Gl a-)lc, aiJ* ott ots se

"Maka dia (Isa yang drjanjikan) sekalipuia menjadi khalifah dalam umat

Nabi Muhammad SAW namun ia tetap berpangkat rasul dan nabi yang

mulia sebagaimana semula". (Hujajul Karamah, hal.426)

8. Siti Aisyah ra. berkata :

o& .#) \))6 )1 '!)l ft' 4jl lri
..Kamu boleh mengatakan bahwa ia (Nabi Muhammad SAW )

khatamannabiyyin, tetapi janganlah kamu mengatakan tidak ada nabi

sesudahnya". lbu*r, Mantsur, Jilid v, hal.204 danTakmilahMajmaul

Bihar, hal. 5)

Ini adalah kutipan-kutipan dari ulama'-ulama' yang terkenal dalafn

kalangan umat lslam yang telah ntenyatakan pendapatnya dengan terang dan

tegas, bahwa bukanlan sembarangan nabi yang tidak diperkenankan dengan

sesudah Nabi Muhamad SAW. meninggal dunia, tetapi hanyalah yang membarva
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syariat baru. Adapun nabi yang tidak membawa syariat baru dan hanya akan

membantu Nabi besar Muhammad SAW untuk memenangkan Islam diatas

semua agama dan yang akan memperbaikan kesalahan-kesalahan faham dalam

umat sendiri tetap adan dan akan ada. Karena kedatangan nabi yang seperti itu

tidak akan mengurangkan martabat rasulullah SAW. bahkan sebaliknya, akan

menambah kemuliaan dan ketinggian beliau. Camkanlah !

Kedatangan Nabi Sesudah Nabi SAYMenurut Hadits

oJ or Ju *:.'b nl ,J- nl J-rr;,l a-,sl;l &u U Ju.rt* u\ f
U r+-r-p .rK ;t, -): &t 4 U,*r,

"Diriwayatkan dari Ibnu Abbas, berkata ia : tatkala wafat anak rasulullah

SAW. yang bernama Ibrahim (putra dariistri nabi yang bernama Mariah

Qibtiya), beliau sembahyangkan jenazahnya dan berkata. "Sesungguhnya

di sorga ada pengasuhnya dan sekiranya usianya panjang, tentu ia
(lbrahim) akan menjadi seorang nabi yang benar". (Ibnu Majah, Jilid I, hal.

23'7)

Peristiwa wafatnya Ibrahim tersebut terjadi pada tahun 9 H, sedangkan

ayat khatamannabiyyih turun pada tahun 5 H, jadi ucapan Nabi SAW. itu beliau

berikan empat tahun sesudah beliau menrima ayat khatamannabiyyin. Jika

sekirdnya ayat khatamarrnabiyyin itu berarti kesudahan nabi, maka seharusnya

beliau SAW, berkata : sekiranya usianya panjang sekalipun, ia tidak akart bis

menjadi nabi, karena aku penghabisan nabi. Jadi paling mengetahui maksud

wahyu, tidak mengartikan khataman sesudah atau penghabisan.
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Perkataan Nabi SAW. ini dapat kita Beri kesimpulan :

a. Nabi Bisa (mungkin ) datang sesudah beliau;

b. Anak beliautidak menjadi nabi karena wafat dalam usia kecil;

c. Anak beliaua, Ibrahim, pasri akanmenjadi nabi jika usianya panjang, dan

d. Kemungkinan ada nabi lagi tidak hanya lama sesudah beliau wafat, tetapi di

masa yang sangat mendekat dengan masa beliau pun bisa 9mungkin)

Dalam hadits Nawwas bin Sam'an yang menceritakan dengan lanjang lebar

tentang kedatangan Isa yang dijanjikan di akhir zaman, terdapat 4 kali perkataan

nabi:

1. a,l,-,-ely t#;rl ,i ;,a1 1n^ni Nabi Allah SWT Isa dan sahabatrya akan

terkepung)

2 a----,t-,-a\ q , 4;ut , o ,+F (nanti Nabi Allah SWT Isa dan sahabat-

shabatnya akan memanjat do'a kepadanya Allah

swr)

3. *W-a\ j t# n' g 4 i (Kemudian turunlah Nabi Allah SWT Isa dan

sahabat-sahabatnYa) :

4. o {-,-a\1 6^P iuf .g ?iP(makamendoakanlahNabiAllahSWTlsa

dan sahabat-sahabatnya) (Muslim Misykat, hal'

474)
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Dalam hadits Muslim itu 4 kali Rasulullah SAW. menggunakan perkataan

nabi terhadap nabi Isa yang telah di janjikan kedatanggannya oleh beliau sendiri

di akhir zaman, selum hari kiamat.

Maksudnya jelas yaitu Nabi SAW sendiri berpendirian bahwa beliau

bukanlah nabi yang penghabisan, katena Nabi Isa yang akan datang di akhir

zaman itu beliau katakan pada nabi juga.

,s o-,( or vr a,iYr-"i,o iP;rt' rr

"Abu Bakar adalah omng yang lebih afdhal (mulia) dari antara umat ini,
kecuali manakala dari umat ini ada yang berpangkat nabi". (Kuznul Haqiqi
Fi Haditsi Khairil Khalaiq, hal. 4)

Maksudnya terang, Abu bakar yang berpangkat Siddiq itu adalah yang

terlebih mulia natara seluruh umat Islam dan jika ada yang melebihi beliau maka

hanya seorang Islam yang berpangkat nabi. Sebab pangkat nabi lebih tinggi dari

pada pangkat siddiq. (M. Ahmad Nuruddin, 7999, hal. 6-1 1)

Ahmadiyah meyakini akan muncul lagi seorang nabi setelahnya Nabi

Muhammad SAW itu, terpacu pada sebuah sabda beliau yang menelang kan

tentangnya: " aku penghulu segala nabi yang dahulu dan yang dibelakang ".

Hadits ini menunjukkan bahwa akan ada nabi pengikut sesudah Nabi

Muhammad SAW dan itupun tidak bisa dipungkiri akan keberadaan nabi baru,

namun nabi baru tersebut muncul dengan memakai syari'atnya Nabi Muhammad

SAW.
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3. Pengertian Wthyu y*ng tliterirna it{irza Ghulanr Ahmad dan Mutlammad

SAW.

MunculnYa iraharn kervahy'uan Ahmadiyah, bukan saja ia pernbawa

pertentangan dan perselisihan dikalangan rnasyarakat Islam. akan tetapi juga

dikalangan mereka (pengikut) Ahmadiyah sendiri. Menurut aliran ini rvahyu

l'uhan tidak terputus scsudalr llasulullah SAW rvallt, dan wahyu yang tcrhcnti itu

hanyalah lfiah.yu'l'usyri'atau l4/uhyu S),uri'trt. ScJrerti apa yang di katakan oleh

seorang propogandisi Ahrnadiyah dari Sialkol. Nazir Ahmad, nrcnielaskan bahwa

wahyu yang terputus selelah Rasulullah SAW adalah w,ahyu Tasyri,, bukan wahyu

Mutlaq. Begitu juga ia mempertegaskan bahrva yang tri maksud wahyu yang

terakhir ini, tidak di khusurEkan kegnda Nahi saja, namun dagxat diberikan selatn

keyada mcreka. seiring trcngan pcmahaman trr aras, pcngikur scktc r,ah,rc
rxeneoba mcmbagi cara-cara l'uhan mcnyampaikan rirman_Nya, cara-cara itu
xlalah sebagai herikur :

e' wahyu, yaitu isyarat cepat yang merupakan petunjuk Tuhan yang masuk
ke&lffii hati seseorang sepeiri petunjuk yang diterima oreh lbu Nabi Musa,
a:gqar fircnghGnyutkan puleranya, Musa, kc sungai Nil.

b' Darirbelekm g Tuiub(tirai) yang meripu ri : lterranru, dengan Ru yah sharihah
{"'iimpi baik)' wahyu ini menur*t Srahamnya, diterima orang daram keadaan
sadar. Sebagaima na yang dialami Rasulullah SAW sewaktu Mi,raj seperti
datam flraan Altah SWT. dalam S.e. +2. Sl
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t7 #\y-, },s\ '-'L=-- "tS\ts,t)\rx-r Yl nl 4J<i Jl--! Jls-t'J

(ar : €:4\ ) ,-5- * ul 
'L:o 

l'" dicl+

Artinya "Dan tidak mungkin bagi seorang manusiapun bahwa Allah

berkata-kata dengan dia kecuali dengan perantara wahyu atau di

belakang tabir (artinya: seorang dapat mendengar kalam illahi
akan tetapi dia tidak dapat melihat-Nya seperti yang terjadi pada

Nabi Musa as.) atau dengan mengutus utusan (malaikat) lalu di

wahyukan kepadanya dengan seizin-Nya apa yang dia

kehendaki. Sesungguhnya Dia Maha tinggi lagr Maha

bijaksana".

Keelua, Kasyaf seperti petunjuk Tuhan yang dialami oleh Maryam (IbuNabi

Isa as.) sewaktu berdialog dengan malaikat Jibril Qihat SQ.41:44). Dan

ketiga,Ilham.

c. Mengutus Jibril, wahyu yang di sampaikan oleh Jibril ini dikenal dengan

wahyu Nubuwwah (wahyu kenabian). Wahyu jenis inilah yang telah terhenti,

sedangkan jenis wahyu yang lain tetap berlangsung sampai kapan saja.

Turunnya wahyu yang di berikan Allah SWT kepada Mirza Ghulam

Ahmad, menurut jema'at Ahmadiyah adalah penguat atau penekanan wahyu-

wahyu syari'ah yang diberikan Allah SWT kepada Nabi Muhammad sAw.

"Aku menerima karunia semua itu adalah berkat pengabdian Ku
penghambaanku kepada Rasulullah SAW. Sebab diriku tidak ada sedikit

pun kelebihannya di bandingkan derajat rohani Rasulullah aku ini seibarat

ietitik debu yang menempel di sepatu beliau, jadi memang tidak ada

artinya, apakah artinya setitik debu yaitu di kaki, tidak sampai ke ujung

rambut yang terhormat, jadi kedudukanku tidak ada apa-apanya, akan

tetapi aku berkat penghambaanku kepada Rasulullah, Allah ta'ala telah

memilih pada masa ini diriku ini sebagai utusannya. Jadi kedudukan Mirza
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Ghulam Ahmad adalah Al-mahdi dan Al-masih Al-wahyu Allah ta'ala dan

karena banyaknya berdialog dengan Trlhan.48

Dan pernyataan Mirza Ghulam Ahmad sebagai seorang yang dapat

berdialog langsung dengan Tuhan layaknya seorang rasul adalah :

" Aku tidak pernah mengatakan kepada manusia, kecuali apa yang aku tulis
dalam kitabku, bahwasanya aku adalah Muhaddas dan Allah berbicara

dengan aku sebagaimana Allah berbicara dengan Muhaddissin. Dan Allah
mengetahui bahwa dia telah memberikan pangkat ini, maka bagaimana aku

(dapat) menolak apa yang telah di berikan Allah kepadaku ?. Dan Dia telah

memberikan rizqi apakah aku (harus) beryaling dari limpahan (anugrah)

Tuhan, pencipta dan pemeliharaan alam semesta ini?"

Dan inilah yang merupakan suatu penjelasan wahyu lvhrza Ghulam Ahmad

yaitu seorang yeng berdialog langsung dengan Tuhan melalui llham.

Adapun ilham menurut Mohammad Abduh memberikan nrmusan tentang

perbedaan wahyu dan ilham yaitu, yakni bahwasanya Ilham merupakan suatu

perasaan halus yang diyakini oleh jiwa, dan terdoronglah jiwa itu untuk memenuhi

tuntunan ilham, tanpa merasakan dari manakah perasaan lapar,haus dan r.nurg.49

Wahyu syari'ah yaitu wahyu yang diturunkan kepada Nabi-nabi dan Rasul-

rasul yang membawa ajaran baru. Dan wahyu syari'ah Al-Qur'an telah sempurna

dan berlaku sampai hari kiamat.

*Wu*an"ata dengan Mubaligh Jema'at Ahmadiyah, jl.. Bubutan pada tanggal 27 Mei200l

a'Muhammad Abduh. tlisalah -ttuthid, (Jakarta: Bulan Bintang' 1995).
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Wahyu bukan syari'ah yaitu khabar-khabar bukan ghaib dan mungkin saja

turun sewakfu-waktq karena wahyu ini sangat di perlukan oleh umat manusia

50
sepanJangJaman.

Sedangkan wahyu yang di berikan Mirza Ghulam Ahmad merupakan

wahyu bukan syari'ah, karena wahyu-wahyu tersebut masih terbuka sepanjang

jaman, asalkan syari'atnya tetap mengikuti syari'at Nabi Muhammad SAW.

Adapun cara tunmnya wahyu yang di terima Mirza Ghulam Ahmad yaitu:

a. Ilham, Mirza Ghulam Ahmad menerima wahyu-wahyu atau Ilham-ilham dari

Allah SWT, bukan wahyu-wahyu atau llham-ilham dalam bentuk syariat

ajaran baru. beliau menerima semua itu adalah semata-mata karena kecintaan

beliau dan ketaatan beliau yang begitu tingginya kepada Rasulullah SAW dan

Al-Qur'anul Karim, sehingga beliau mencapai martabat dapat bermukhottabah

(bercakapcakap) dengan Allah SWT, jadi ilham atau wahyu, di sini

merupakan khabar-khabar ghoib bukan suatu bentuk ajaran baru atau hal-hal

yang akan terjadinya diberikan kepada beliau.

b. Kasyal Saci, Kasyaf adalah suatu penglihatan rohani yang di alami seseorang

yang sangat tinggr kerohaniannya antara tidur dan sadar, hal ini menurut Mirza

Ghulam Ahmad merupakan yang di alami Nabi SAW ketika mengalami Isra'

Mi'raj yaitu pandangan rohani. Contohnya: Aku (Mirza) melihat tumbuhan di

soMuslih Fathoni, op cit, hlrn. 123
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suatu tempat yang sedang tumbuh dan warnanya hitam, kemudian tumbuh

dimana-mana akhirnya membesar dan mengejar aku (Mirza), lalu aku naik

keatas tempat tidur akhimya aku tidak sampui k.,a.51

Dari kasyaf di atas Mirza Ghulam menafsirkan yaitu akan terjadi wabah

penyakit Ta'un (pes) dan ini sebagai adzab dari Allah SWT. Apabila ada

beberapa jema'at kita terkena wabah ta'un, karena sebab-sebab tertentu, maka

peristiwa itu pasti tidaklah menodai sedikipun tanda illahi.52 Dan itupun

pernah terjadi di Punjab, disuatu saat wabah pes itu melanda Punjab bagaikan

api mengamuk membinasakan penduduk sampai beberapa tahun.53

Begitu pula dengan perkataan Mirza Ghulam Ahmad tentang kasyaf,

beliau telah menyatakan dalam sambutan dakwahnya yaitu:

" Didalam alam kasyaf kami artikan suatu tangan gaib telah mennyentuh tempat

kediaman kami, dari rumah itu memancar cahaya yang berbinar-binar

menerangi sekitar dan menyinari tangan kami juga. Lalu, orang-orang yang

berdiri disamping kami berseru dengan suara membahana ". 
\

F qfjtl 'irl
"Maha besar Allah binasalah Khaibar"

adapun ta'birnya ialah, apa yang dimaksudkan dengan tempat kediaman kami

ialah hati kami yang menjadi tempat turun dan perhinggapan nur, itu

melambangkan ilmu makrifat al-Qur'an. yang dimaksud dengan khaibar ialah

ttwu*ancata" op cit, tanggal 29 Mei 2001.

szazratMirza Ghulam Ahmad, Kisyti Mth (Bahtera Nuh), terS. R. Ahmad Anwar, Sayyid

Shah Muhammad, (Jema'at Ahmadiyah Indonesia, 1997), hlm. 7.

53Nuru-ud-Din Munear, Ahnctdi Muslim, terj Rani Saleh, (Jerna'at Ahmadiyah Indonesia"

1988), hlm. 43.
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semua agama yang menempatkan seolang manusia pada kedudukan Tuhan

ayau menurunkan sifat-sifat Tuhan dari derajat-Nya yang sempurna. Dan

kemudian dari keadaan kasaf beralih kepada llham, lalu turunlah Ilham kepada

kami. \\(-., Ld,-l,a iul .Jl d, il Jl

"sesungguhnya Allah beserta engkau. Sesungguhnya Allah berdiri dimana

engkau berdiri"

Kata-kata itu merupakan bahasa kiasan berkenaan dengan pertolongan
ql

Ilahi".-'

il Hadrar Mirza Ghulam Ahmad. tslami Ushul Kfiloxtfi, Filsafat Ajaran Islam, Terj Sayyid

Shah Muhammad, R Ahmad Anwar ( Jama'at Ahmadiyah Indonesia. 1993) hlm X - Xi.
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/t N A t.ESA llliiltr $,{ I I ASrtl\

A. Fengertian An-Nubuwwah (kenabian) Illuhammad SA\ry llalam l'andangan

Ahrnadiyah Qodian.

Aliran Ahmadiyah Qodian memandang bahwa Nuhuw'wula (kenahian)

merupakan satu hal yang jarang terladi pada manusia biasa dan irupun

keberadaannya langsung dari Allah SWT. mengangkat rnanusia untuk dijadikan

sebrgai Nabi atau Rasul (utusan). Dengan kata lain kcnabian adalah suatu kurnia

ateu nikftat dari Allah SWT. yang scmenjak dahulu kala dibenkan-Nya kepada

hsffibs.hsflqtru"Nya yang tcrpilih clan diridhai-Nya. Mcreka yang tenpilih ini

tlintnrtrkan nlrbi itlitu r:rsul vilng lnt:rul:rplt trr1,,irs dlrri Alhrh SW'l' tlnluk

rnemflsrbaiki umat nranusia dan mcnghrrhungkan mcrcka dengan penciplanya,

AIIah SWJ'., yang menjadikan alarn semesta. Ilcgitu juga suitah rnenjacli kebiasaan

bagi'Nya apabila kegelapan dan keburukan telah sampai kepada puncaknya, I)ia

meilgulus nabi-Nya unluk menghilangkan kcgelapan dan nnemprhaiki keburukan-

keburuke* itu. Dengan kedatangan mereka bertukarlah gelap menjadi terang dan

yang buruk menjadi baik.

Singkat kata aliran ini hcrprndapat hahrva Nabi adalah Rasul dan

ft'asui adalah Nabi. Seorang dikatakan Nabi karena ia mendapar kabar Ghaib dari

Alirh SWT, yanu til€n8atakan ia adalah Nab, dan ia disebut Rasul karena diutus

olch Allah kepada rn:rnrrsia

54
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Seperti halnya yang sudah di jelaskan dalam bab-bab sebelumnya

bahwa Ahmadiyatr sendiri mempunyai banyak istilah-istilah kenabian yang di

jadikan suatu landasan tentang kenabian tersebut.

Dari istilah yang dikemukakan oleh Mirza Ghulam Ahmad di aAs

tersebut bawha Ahmadiyah memandang Nabi Muhammad SAW termasuk dalam

istilah ava yang di sebut Nabi syari'at dan Nabi Mustaqil, sebab disini

keberadaannya merupakan nabi yang diangkat langsung dari Allah dan

membawa sebuah syari'at baru yang bertugas untuk menyampaikan

ktabar-khabar dari Allah untuk di sampaikan kepada manusia dan juga bahwa

kenabian Muhammad sAw tidak bersandar pada nabi-nabi sebelumnya. Di

katakan Mustaqil karena disini Nabi Muhammad SAW berperan sebagai nabi

yang berdiri sendiri, dari kemandiriannyatersebut,jugatidakmerupakansuatu

Nabi yang membutuhkan kepadaNabi-nabi sebelumnya itu

Dengan pengakuannya terhadap kenabian yang disandang oleh

Muhammad SAW itU mereka orang-orang Ahmadiyah mengakui dan

menganggap kalau penrtiri aliran yaitu yang bernama Hadhrat lvltrza Ghulam

Ahmad itu merupakan suatu Nabi, akan tetapi kenabian yang beliau sandang itu

merupakan suatu Nabi yang tidak membawakan Syari'at baru, akan tetapl

syari'atnya masih mengikuti pada Syari'at yang dipatiai oleh Nabi Muhammad

SAW, seperti halnya Allah menjanjikan dalam al-Qur'an bahwa akan twun Nabi

isa di akhir zaman dengan membawakan Syan'at-syari'atnya Nabi Muhammad

SAW, dan di sini pula Hadhrat Mirza Ghulam Ahmad tergolong dalam Nabi

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



56

Ummat, sebab beliau merupakan sebagai pengrkut kepada Nabi SAW, juga

Mirza Ghulam termasuk Nabi Buruzi, yaitu sebagai bayangan pada nabi

sebelumnya dan nabi tidak mustaqil, artinya dalam Kenabiannya Mirza tidak

merupakan Kenabian yang mandiri, atau dengan kata lain tidak berdiri sendiri.

Dalam pandangannya tentang Nubuwwat (Kenabian) pada Mirza

Ghulam Ahmad sebagai Nabi, Ahmadiyatr seperti apa yang dijelaskan oleh

Maulana Muhammad Ali bahwa golongan pertama(Ahmadiyah sekte Qodyan)

manyatakan bahwa barang siapa yang tidak percaya kepada lvhtza Ghulam

ehma4 dengan kata lain apakah ia telah mendengar namanya atau tidak, apakah

ia (Mrza) sebagai muslim, atau Mujaddid (pembaharu), atau sebagai al- Masih

dan al-Mahdi yang dijanjikan, mska orang itutelah dihukumi kafu dankehrar

dari Islam, kecuali mereka seaara forrnal telah membai'atnya. Begitu pula

dengan pandangan yang ada di dalam sekte kedua (Lahore) menyatakan bahwa

setiap ofang yang telah mengucapkan dua kalimah syahadat, mereka seorang

muslim atias tidak keluar dari Islam dan tidak kafir, meskipun mereka mengikuti

aliran lain dari Islanr, kecuali jika iamengingkari KerasulanNabi Muhammad

SAW

Seiring dengan penjelasan aliran Ahmadiyah tentang pengertian

an-Nubuwwah (kenabian) di atas, dan tentang pengakuannya Nabi Muhammad

sAw merupakan nabi yang paling mulia dan paling sempurna, juga merupakan

Nabi Syari'at. Sedangkan Mirza Ghulam Ahmad sendiri hanya sebagai Ncbi

Buruzi (bayangan) dari Nabi Muhammad SAW. Dan situ semua Al-Farobi
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menafsirkan bahwaNubuwwah (kenabian) secara akali, dapat memperkecil suatu

perbedaan Nabi dan Filosof dan memperkuat wahyu dengan akal, dan itupun

menjadi suatu keharusan manusia kepadaNubuwwatr, karena sumber ajaranyarrg

diperlukan untuk mengetatrui sifat-sifat keutamaan dan yang terpuji dalam

kehidupan praktis hanya terdapat dalam agama, secara singkat al-Farobi

menjelaskan, bahwa Nabi adalatr pembawa sebuah ajaran yang berasal dari Allah

SWT. kepada manusia.st Dan juga bahwaNabi merupakan suatu keharusan bagi

kehidupan negeri utama dari aspek politik dan moral, sebab kedudukannya tidak

direferensikan kepada ketinggiannya sebagai individu semata, tetapi juga

direferensikan kepada pengaruh yang ia miliki di dalam masyarakat'16

Disamping itu, Ha.mzah Ya'qub dalam kitabnya Zowahirul Kalamiyah,

penjelasan tentang kenabian tersebut ada kesamaan dengan pendapatny al-Farobi'

bahwa Nabi di sini ialah orang yang diberi khabar dari Allah swT. dan ia

diberikan sebuah wahyu yang berupa Syari'at untuk disampaikan kepada

manusia dengan tujuan tertentu.

B. Persepsi Khatam Al-AnbiYa'

Aliran Ahmadiyah menjelaskan tentang Khatam A|-Anbiya' itu

merupakan sebuah Nabi yang paling mulia dan sempurna ajarannya' Kata Khatam

55 Ahmad Daudy, DR., oP crr, hlm 59

tt lbrahim Madkhour, oP cit,hlm- 87 -
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f iL;i di sini bukanlah merupakan sebuah arti penutup dari keberadaan

Nabi. Ahmadiyah meyakini bahwa tidak menutup kemungkinan bahwa

setelahnya Nabi Muhammad SAW akan muncul nabi-nabi baru dan itupun

berprjak seperti apa yang oleh Allah SWT. firmankan, bahwa diakhir zaman nanti

Allah SWT. akan mengutus nabi Isa as. Untuk meluruskan manusia atau

menuntun mereka dalam situasi kehancuran kepada jalan yang lebihbaikdan

ajaran yang dipakainya itu hanya sebagai sandaran pada syari'atnya Nabi

Muhammad SAW.

Penafsiran Ahmadiya.h menganggap kata khatam diartikan sebagai

bukan penutup, dengan Alasan apabila kata khatam f fLil dirangkai dengan

kata berikutnya yang berbentuk jamak adalah mempunyai arti pujian seperti

Utama, semulia-mulianya. Sebagai contoh mereka mengemukakansabdaNabi

pada Ali ra.; yang artinya "Aku Muhammad adalah khatam al-anbiya' dan engkau

Ali adalah khatam al-auliya'. Dalam hal tersebut, jika kata khatam diartikan

penutup maka tidak boleh ada wali setelahnya. Ali ra. Tetapi dalam kenyataannya

banyak wali yang muncul setelatrnya masa Ali ra.

Pendapat Ahmadiyah tersebut ada kesamaan istilah dengan

pendapatnya ulama Ahli Sunnah Wal Jama'ah yang masyhur maulana Abdul

Hasanat Abdul Hayyi dari Lukhrow bahwa kitabnya Dafi'ul Was-was Fi Atsari ,

ibn Abbas :
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Ji-nlS,J-+, #."S cr;+s of O+^./t-j!,rS cr>;r ci r-+

"+ 
g3:^." CJt U3+ + ' I e-,-,i.--.sl-..,o +S! Ol+ cJil.^lj

tidak mustahil ada Nabi sesudah Nabi besar SAW. atau pada masa beliau sendiri

yang mustahil ialah adanyaNabi yang membawa Syari'atbaro'57

Jadi dengan penjelasan tersebut penulis memandang batrwa

Nubuwwah di sini antara pandangan AhmadiyahdanlflamaAhli SunnahWal

Jama'ah mempunyai kesamaan, sedang banyak anggapan orang Islarn mengenai

p€ndapat Ahmadiyah dikatakan telah keluar dari jalw Syari'at itu pada dasarnya

merupakan kesalahpahaman suatu penafsiran yang berbeda- Pada dasarnya

diantara mereka sama-sama mernandang kalau khataman nabiyyin itu tertuju

pada nabi Muhammad SAW, yang penafsirannya tidak jauh dari apa yang

dikatakan penutup dari Nabi dan penutup dari kesempurnaan (semulia-mulia)

dari pada Nabi sebelum dan sesudahnya, hanya terfokus pada pemahaman siapa

nabi syari'ah dan siapa Nabi bukan syari'ah.

C. Persepsi MengenaXi Hubungan Wahyu Mirza Ghulam Ahmad dan Wahyu

Muhammad SAW

Pada dasamya wahyu. yang turun pada Mirza Ghulam Ahmad oleh

Allah SWT dalam pandangan Ahmadiyah adalah sebagai penguat atau

5'Muhammad Sadiq H.A., op cit,hlm.30 - 31
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penekanan wahyu syari'at yang diberikan oleh Allah SWT', kepada Nabi

Muhammad SAW. Wahyu syari'at artinya, bahwa wahyu yang diberikan oleh

Allah SWT. kepada Nabi dan Rasul yang membawa syari'at baru' Sedang wahyu

bukan syari'at itu sebaliknya dari pengertian wahyu syari'at'

Demikian lvhrza Ghulam Ahmad tergolong sebagai Nabi yang diberi

wahyu bukan syari'at, wahyu-wahyu tersebut masih terbuka sepanjang zaman,

dan syari'atnya tetap mengikuti syari'at Nabi Mtrhammad SAW.

Cara turunnya wahyu Mirza Ghulam Ahmad melalui sebuatr ilham

yang ia terima langsung dari Allah SWT., dan juga melalui hasyaf suci yaitu

dimana seseorang apabila telah mencapai kebersihan jiwa dia akan melihat apa

yang tidak bisa dilihat oleh orang biasa. Ilham menurut MirzaGhulam Ahmad

ialah percakapan dan dialog Tuhan yang maha suci lagi maha kuasa, kepada

seorang hamba pilihannya atau kepada seorang yang ingin dijadikan yang terpilih.

Ilham di sini merupakan kabar-kabar ghaib, bukan suatu bentuk ajaran

baru. Dan hasyaf suci ini adalah suatu penglihatan rohani yang dialami seseorang

yang sangat tinggi kerohaniannya antara tidur dan sadar-

Adapun ilham menurut Muhammad Abduh memberikan rumusan

tentang perbedaan wahyu dan ilham yaitu :

"'Dan dibedakan antara wahyu dan ilham, yakni bahwasannya ilham

merupakan perasaan yang halus yang diyakini oleh jiwadanterdoronglah

jiwa itu untuk memenuhi tuntutan ilham, tanpa merasakan dari manakah
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perasiuum hatus itu datang ilham lebih mirip dengan perasailn lapar, haus

. .,58
oan senang .

penjelasan di atas menunjukkan pada kita bahwa pengertian sebuah

wahyu itu hanya tertuju pada Nabi dan Rasul Allah SWT., sedangkan untuk

manusia biasa hanya cukup diberikan ilham atau kasyaf. Oteh sebab itu penulis

dapat menyimpulkan bahwa ilham atau kasyaf tidak sarnpai kederajat wahyu atau

meningkat kenabian, dengan demikan hubungan \ltrzaGhulam Ahmad dengan

wahyuMuhammad SAW hanya sebagai penjelas saja, jadi menurut penulis untuk

memahami al-Qur'an tidak dipertukan wahyu lag sebab, Allah SWT.

menegaskan dalam al-Qur'an surat Qiyamah; 19, yang artinya :

"Kemudian, sesungguhnnya atas tanggungan kamilah penjelasannya"-

Maksudnya jika al-Qur'an itu dibaca dengan sungguh-sungguh dan direnungkan

maknanya, maka Allah akan mengilhamkan maksud ayat yang dibacanya itu

sekiranya Allah menghendakinYa.

5trtoh. Abduiu op cit,hlm.
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BAB V

K F.Sl M Pt i !,A N, S,{ ltA N-SA iiit \, l) A h P}"N I ;'l' t i P

A. KTISiMPTjI,Ai\

Dari penielasan analisa diatas, lnaka penulrs dapat mcnarik kcsinlpulan,

trahwa:

llanclirngan Ahrnaclivah Qrilian dcnuan pandrngan umum mcng.cnai rlersoalan

An-Nuhuv+'nulr (kcnablan)yang ada pada Nabr Muhalnn'lad SAW rncmpunyal

kesamaan pengertian dengan yang teriadi pada N4irza Chulam Ahniad Vititu

bahwa Nubuwwah merupakfln suatu kumia dan nikmat dari Allah SWT. vang

semenisk dahulu kela diberikafi-NYa kcpada hamba-hamba-Nva vang tcrpilih

dan diridhoi-Ny-4. .ladi pada hukekalnya Naht rnerupakan seorang yang diberi

khabar ghaidari Allah SW'l-. clan rlibcri tugas dan keprercayaan oleh-Nya untuk

kepntingan umat marrusia. dan untuk rncnrpcrbaiki sebuah kerusakan yan,I

ada pada umat milnusia bcrupa wahvu yarrg tlil,'-rihan-Nya. llanva saia lctak

Iprbedaannya pada suatu syari'at yang dlbenkan kepada seorang nabi, ada

kalanya syari'at yang baru dan ada kalanya syari'at yang mcrupakan syari'a[

lama artinya sebuah syari'at vang bersandar pada syari'at sebelumnva dan

istilah' nabi ini disebut dengan istilah nabi tidak fr,fusruqil (tidak independen/

nrandiri). Dengan demrkran Nabr Muhamrnad SAW merupakan nabr yang

pcrnbarta Syari'at baru. tlan Mirta (ihularn Ahmad adalah natri yang

iiyilrl'illflv,l bcrsitntlitr ulau tncmakai syari'1tny1 |-J1hi Myhalnrnacl SAW ata*

discbut dengan nabi (inmulll (nabi scbaqai urnat nahi sebelurnnya).

62
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2. Sedangkan nlengenai lvahyu yarrg turutr pada Natli l'4uharnmad SAW, dengan

yang turun pacla Mirza ghulam Ahnracl seclikit ada licsamaan mengenai sebuah

arti clari wahyu, \'ang pada dasarn\,a merupiikan kabar ghaitr t'ang diherikan

Allah SW'I. rnelalui scsuatu )'anu dlkchc'ndaki-Nya. yang nalltlnYa

tlisanrpaikan pada unlatnya. Ilanrit sitla pcrhcdaan ntasalah rvahyu yang

didapatkan olch nabi Muhamrnad SAW rncniadi sehuah rvahvu Syari'at dan

sckaligrrs schlgiti l)enutul) tllri scbttitlt svlli-irl Yitnp nitntinva tidak akan ada

syari'at baru lagi sctslahnya hcliau atau kalau nanti mungkin akan ada nabi-

nabi baru vang muncul setclahnla [)an riah\u !/ang ada pada lr4irza (lhulam

Ahrnad lncrupakan scbagai p,cnguirt alau pcnckanan rvahYu syari'at yang

dibcrikan Allah SW'l'kcpatta Muh:unmad SAW, clan rvahyu-wahYu itu rnasih

terbuka sepanjang z.aman melalui llhum. t'ang merupakan kabar ghaib yang

tiukan bentuk aiaran baru, dan mclalui ,\trrt'rrl .\trc'r. artinya suatu penglihatan

rohafii yang dialami seseorang yang sangat tinggi kerohaniannya antara tidur

dan sa<iar.

{il S'itR,eN-SA}&,tN

llcndaknya scluruh umat lslam didalarn rncngamalkan agarnanya .ianganlah

sugttlst\t$l' it'taru d(:ngtrr kata ltin nrcrritlk hrrulk:rn p:rda uttr hidang siria. akan

t'etapi'haruslah dia'malkan secara inlegral dan kescluruhan sehingga pada akhirnya

m'ereka tirmasuk pada golongan vang disebutkan dalam lirman Allah SWT dalam

surat Al-lJaqortrh. 20tt ..vartg artinya:"'l lai orang-r)rang yang bcrinran rnasuklah

kamu ketlalanr lslarn keseluruhannl,a, dan.ianganlah kamu turuti langkah-langkah

syititon. scsungguhnl,a sl.ailan ilu rnustrh nr,ala hagirnu'.

 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id digilib.uinsa.ac.id 



64

C. PENUTUP

Akhirnya, puji syukur penulis panjatkan pada Allah SWT dengan ucapan

"Alhamdulillah" karena atas rahmat dan hidayahnya penulisan skripsi ini bisa

terselesaikan.

Dengan sejumlah banyak waktu yang disediakan, temyata bagi penulis

masih cukup sempit. Hal itu disebabkan karena keterbatasan ilmu dan

pengetahuan yang penulis miliki untuk menyelesaikan tulisan ini. Oleh karena itu,

betapapun kecilnya tulisan ini, namun penulis masih dapat merasakan

kebahagiaan dan kesenangan sebab dengankemampuan dankesanggupan yang

penulis miliki masih dapat menyelesaikan.

Penulis bersadar, karena keterbatasan kemampuan yang dimiliki sudah

barang tentu banyak dijumpai kekurang-kekurangannya. Untuk itu saran-saran

dan kitik yang sifatnya membangun demi kesempumaan skripsi ini sangat

penulis harapkan.

Mudah-mudahan sedang tidak kecewa dan juga mema'afkan akhirnya

disampaikan terima kasih atas segala perhatian yang telah diberikan, dan mudah-

mudahan pula tulisan ini membawa manfa'at bagi semua pihak Amin.
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